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ABSTRAK

Suci Agustin Pengaruh Tingkat Disposable Income dan
Tingkat Pengetahuan Terhadap Minat Menabung di PT. Bank
Rakyat Indonesia (BRI) Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Hukum Islam UIAD Sinjai. Skripsi. Sinjai: Program Studi
Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam
Universitas Islam Ahmad Dahlan (UIAD) Sinjai, 2024.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
tingkat disposable income, dan tingkat pengetahuan terhadap
minat menabung mahasiswa di PT. Bank Rakyat Indonesia
(BRI). Penelitian ini menggunakan sampel 83 responden
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam UIAD Sinjai.
Data yang dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan skala
likert. Data diuji menggunakan uji validitas dan reliabilitas
dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS 29. Untuk
mengetahui pengaruh tingkat disposibel income dan tingkst
pengetahuan terhadap minat menabung di PT. Bank Rakyat
Indonesia (BRI), digunakan analisis regresi linier berganda
dengan bantuan alat uji IBM SPSS 29. Hasil analisis regresi
linier berganda menunjukkan bahwa variabel disposibel income
dan pengetahuan mahasiswa memberikan pengaruh terhadap
minat menabung mahasiswa di PT. Bank Rakyat Indonesia.
Hasil uji F (simultan) menunjukkan bahwa variabel tingkat
disposibel income dan tingkat pengetahuan secara bersama-
sama mempengaruhi minat menabung mahasiswa di PT. Bank
Rakyat Indonesia. Hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa
masing-masing variabel, yaitu tingkat disposibel income dan
tingkat pengetahuan, memberikan pengaruh positif terhadap
minat menabung mahasiswa di PT. Bank Rakyat Indonesia.

Kata Kunci: Disposable Income, Pengetahuan, Minat
Menabung,



ABSTRACT

Suci Agustin. The Influence of Disposable Income Level and Knowledge
_evel on Interest in S vgng at PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI) for students at the
Faculty of Economics gt‘md Islamic Law, UIAD Sinjai. Thesis. Sinjai: Sharia
Economics Study Program, Faculty of Economics and Islamic Law, Islamic
University of Ahmad Dahlan (UIAD) Sinjai, 2024. .«

This research aims to determine the mﬂuence of the level of disposable
income and the level of knowledge on students’ inferest in saving at PT. Bank
Rakyat Indonesia (BRI). :

This research used a sample of 83 student respondents from the Faculty of
Economics and Islamic Law, UIAD Sinjai. Data was collected using a
questionnaire with a Likert scale. The data was tested using validity and reliability
tests carried out using IBM SPSS 29. To determine the influence of the level of
disposable income and level of knowledge on interest in saving at PT. Bank
Rakyat Indonesia (BRI), used multiple linear regression analysis with the help of
the IBM SPSS 29 test tool. |

The results of multiple linear regression analysis show that the disposable
variables income and student knowledge have an influence on students' interest in
saving at PT. Bank Rakyat Indonesia. The results of the F test (simultaneous)
show that the variable level of disposable income and level of knowledge jointly
influence studeats' interest in saving at PT. Bank Rakyat Indonesia. The results of
the t test (partial) show that each variable, namely the level of disposable income
and level of knowledge, has a positive influence on students' interest in saving at
PT. Bank Rakyat Indonesia.

Keywords: Disposable Income, Knowledge, Interest in Saving,
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam konteks dunia modern saat ini, peran perbankan
dalam kemajuan suatu negara sangat signifikan. Hampir
setiap sektor yang terkait dengan aktivitas keuangan
memerlukan layanan perbankan. Oleh karena itu, di masa
kini dan di masa depan, kita tak bisa menghindar dari peran
penting perbankan (Nurhaeda, 2019).

Peran bank memiliki signifikansi besar dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi suatu negara karena
dinamika dan kontribusi sektor perbankan sangat
berpengaruh terhadap pembangunan ekonomi. Pertumbuhan
sektor perbankan, terutama bank konvensional, dapat
diukur dari ekspansi jaringan, peningkatan aset,
diversifikasi produk, serta peningkatan jumlah Dana Pihak
Ketiga (DPK) yang dikumpulkan dari masyarakat.

PT. Bank Rakyat Indonesia, yang disingkat sebagai
BRI, merupakan salah satu bank milik pemerintah terbesar
di Indonesia. BRI memiliki sejumlah unit bisnis yang
tersebar di seluruh Indonesia dan beberapa di luar negeri.
Sebagai sebuah lembaga keuangan, BRI berkomitmen
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untuk tidak hanya meningkatkan jumlah nasabah, tetapi
juga untuk terus memenuhi kebutuhan keuangan konsumen
dengan berbagai layanan yang relevan (Syahdhani, 2021).

Industri perbankan telah mengalami kemajuan yang
signifikan di Indonesia, sehingga menyebabkan persaingan
yang sengit baik di tingkat nasional maupun global.
Hadirnya banyak bank nasional dan bank asing di Indonesia
telah mendorong terciptanya persaingan yang ketat di dalam
dunia bisnis perbankan (Hutabalian & Kalagi, 2015).

Bank BRI, sebagai salah satu bank terbesar di
indonesia, telah memainkan peran penting dalam
mendukung inklusi keuangan dengan menyediakan
berbagai layanan perbankan yang dapat diakses oleh semua
lapisan masyarakat. Salah satu aspek yang penting dalam
pengelolaan keuangan pribadi adalah disposable income.
Memahami bagaimana mengelola disposable income secara
efektif sangat penting agar masyarakat dapat memanfaatkan
layanan perbankan dari BRI untuk meni gkatkan
kesejahteraan finansial.

Disposable income adalah pendapatan setelah dikurangi
pajak dan merupakan pendapatan yang siap dibelanjakan.
Pendapatan disposable yang digunakan untuk menabung
merupakan pendapatan yang tersisa karena tidak habis
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digunakan untuk konsumsi. Secara tidak langsung tabungan
masyarakat ditentukan oleh besarnya pendapatan dan juga
besarnya konsumsi. Selain itu, tabungan ini juga ditentukan
oleh tingkat suku bunga. Jika tingkat suku bunga naik,
maka masyarakat akan cendrung untuk menabung dan
megurangi konsumsinya dan sebaliknya (Utari, 2022).

Disposable Income dapat diperoleh individu dengan
melakukan perkerjaan. Perkerjaan dapat meningkatkan
pendapatan, perekonomian dan kesejahteraan. Jika individu
ingin hal tersebut maka harus berpenghasilan tinggi. Tidak
semua pendapatan yang diperoleh masyarakat digunakan
untuk keperluan barang dan jasa, disaat kebutuhan sudah
tercukupi sebagian dari pendapatannya akan ditabungkan
untuk keperluan di masa yang akan datang. Menurut
Samuelson mengungkapkan bahwa jumlah pengeluaran
konsumsi dapat dipengaruhi dan ditentukan dari beberapa
faktor-faktor utama yaitu pendapatan (disposable) sebagai
faktor utama, daur hidup dan kekayaan sebagai faktor
permanen, harapan tentang kondisi ekonomi dimasa datang
sebagai faktor sosial (Rosyidi, 2021).

Selain  disposable income, tingkat pengetahuan
konsumen merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
keputusan konsumen dalam memilih produk perbankan.
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Semakin baik pengetahuan konsumen tentang Bank Rakyat
Indonesia semakin tinggi juga kemungkinan untuk
berhubungan dengan Bank Rakyat Indonesia. Pengetahuan
konsumen berfokus pada informasi yang diketahui oleh
konsumen mengenai suatu hal tertentu. Pengetahuan
konsumen mencakup pengetahuan produk, pengetahuan
pemakaian, dan pengetahuan hukum produk (Firdaus, 2018).

Tingkat pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan
terjadi melalui panca indera seseorang (pengindraan)
terhadap suatu objek tertentu, yaitu melalui indera
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba.
Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui
mata dan telinga. Oleh karena itu, pengetahuan merupakan
domain yang sangat penting untuk terbentuknya perilaku
seseorang (Wulansari, 2022).

Pengetahuan adalah suatu perubahan dalam perilaku
suatu individu yang berasal dari pengalaman seseorang
memiliki tingkatan pengetahuan produk yang berbeda dapat
dipergunakan untuk menerjemahkan informasi baru dan
membuat pilihan keputusan. Pengetahuan produk dibagi
menjadi tiga jenis yaitu, pengetahuan tentang karakteristik

produk, pengetahuan tentang manfaat produk dan
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pengetahuan tentang kepuasan yang diberikan oleh produk
atau jasa bagi konsumen (Khairina, 2019).

Tingkat pengetahuan ialah salah satu faktor pendorong
terhadap minat masyarakat untuk menyimpan dananya di
bank BRI. Karena semakin luas pengetahuan seseorang
tentang bank BRI maka wawasan masyarakat tersebut juga
semakin luas, sehingga mudah dalam menerima dan
menyerap informasi terkait berbagai hal mengenai PT.
Bank Rakyat Indonesia dengan begitu minat menabung di
bank BRI juga akan tinggi (Nurhafifah, 2021).

Minat merupakan suatu bentuk dari perhatian,
kesukaan, kesenangan maupun ketertarikan (kecocokan
hati) kepada sesuatu ataupun keinginan terhadap sesuatu
(KBBI). Minat dapat direalisasikan dengan cara
mengarahkan potensi yang ada menuju tanggapan
seseorang terhadap bidang tertentu. Adapun minat
menabung adalah keinginan yang datang dari diri sendiri
untuk melakukan penyimpanan harta dalam bentuk uang
atau benda berharga lainnya pada bank dengan tujuan
tertentu.

Minat menabung adalah suatu rasa atau proses

ketertarikan yang dirasakan oleh seseorang terhadap suatu
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produk perbankan, dan ingin mencoba, mengunakan dan
memiliki produk tersebut dalam hal ini tabungan.

Dari definisi diatas dapat dipahami bahwa minat
menabung merupakan situasi seseorang sebelum melakukan
sebuah tindakan yang berhubungan dengan rasa dan
ketertarikan dalam menggunakan produk tabungan
perbankan untuk mencapai suatu kepuasan (Fijriah, 2021).

Menurut Mohammad Firdaus, menjelaskan bahwa
Disposibel Income, dan pengetahuan secara bersama-sama
mempengaruhi minat menabung mahasiswa. Hasil uji t
(parsial) menunjukkan bahwa masing-masing variabel yaitu
disposable income dan pengetahuan memberikan pengaruh
yang positif terhadap minat menabung mahasiswa (Firdaus,

2018).
Sedangkan Nugrahainy Siti Nur Afifah, Memiliki tiga

kesimpulan yang pertama tidak terdapat pengaruh
Pendapatan mahasiswa terhadap minat menabung di Bank
Syariah, yang kedua terdapat pengaruh pengetahuan
terhadap minat menabung di Bank Syariah, dan yang ketiga
terdapat pengaruh Pendapatan mahasiswa dan Pengetahuan
tentang Bank Syariah terhadap minat menabung di Bank
Syariah. (Nurafifah, 2020).
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Dalam penelitian ini pilihan menggunakan mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam UIAD Sinjai sebagai
responden penelitian karena Fakultas Ekonomi dan Hukum
Islam mempunyai jurusan khusus Perbankan Syariah yang
bertujuan untuk menciptakan generasi yang dapat
memajukan Perbankan di Indonesia. Dengan begitu
Mahasiswa UIAD Sinjai merupakan salah satu faktor yang
dapat meningkatkan perkembangan Perbankan sehingga
penulis menjadikan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Hukum Islam UIAD Sinjai sebagai responden dalam
penelitian ini.

Dari data diatas, penelitian ini akan mengarah pada
usaha menemukan fakta mengenai seberapa besar pengaruh
dari disposable income dan tingkat pengetahuan mahasiswa
terhadap minat menabung di PT. Bank Rakyat Indonesia.
Berdasarkan pemaparan-pemaparan yang telah diuraikan di
atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Tingkat Disposable Income dan
Tingkat Pengetahuan Terhadap Minat Menabung di PT.
Bank Rakyat Indonesia Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Hukum Islam UIAD Sinjai”



. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan

masalah penelitian ini adalah:

1.

Apakah terdapat pengaruh tingkat Disposable Income
terhadap minat menabung Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Hukum Islam UIAD Sinjai di PT. Bank
Rakyat Indonesia?

Apakah terdapat pengaruh tingkat pengetahuan
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam UIAD
Sinjai terhadap minat menabung di PT. Bank Rakyat
Indonesia?

Apakah tingkat Disposable Income dan tingkat
pengetahuan berpengaruh terhadap minat menabung
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam UIAD
Sinjai di PT. Bank Rakyat Indonesia?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menegetahui:
Pengaruh tingkat Disposable income terhadap minat
menabung mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Hukum
Islam UIAD Sinjai di PT. Bank Rakyat Indonesia.
Pengaruh tingkat pengetahuan terhadap minat
menabung mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Hukum
Islam UIAD Sinjai di PT. Bank Rakyat Indonesia.
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3. Apakah tingkat Disposable Income dan tingkat
pengetahuan berpengaruh terhadap minat menabung
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam UIAD
Sinjai di PT. Bank Rakyat Indonesia.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:

1. Dapat memberikan pengetahuan bagi pembaca maupun
peneliti pribadi.

2. Dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi
penelitian-penelitian serupa, dan dapat juga digunakan
sebagai bahan pembandingbagi penelitian yang sudah
ada maupun yang akan dilakukan.

3. Diharapkan penelitian ini memberikan kontibusi kepada

pihak-pihak yang membutuhkan.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Disposable Income

a. Pengertian Disposable Income

Disposable Income adalah pendapatan pribadi
yang dapat digunakan untuk kebutuhan sehari-hari
setelah dikurangi pajak langsung, seperti PKB (Pajak
Kendaraan Bermotor), PPh (Pajak Penghasilan), PBB
(Pajak Bumi dan Bangunan). Besar kecilnya disposable
income adalah faktor penting penentu daya Dbeli,
kemampuan menabung, bahkan kesejahteraan hidup.
Hal ini karena semakin besar pendapatan bebas pajak
seseorang, semakin banyak pula kebutuhan dan
keinginan yang dapat mereka penuhi (NISP, 2023).

Pendapatan adalah peningkatan jumlah aktiva
atau penurunan jumlah kewajiban suatu badan usaha
yang timbul dari penyerahaan barang dan jasa atau
aktifitas usaha yang lainnya dalam suatu periode.
Pendapatan merupakan kenaikan kotor dalam asset atau
penurunan dalam liabilitas atau gabungan dari keduanya
selama periode yang dipilih oleh pernyataan pendapatan

10
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yang berakibat dari investasi, perdagangan, memberikan
jasa atau aktivitas lain yang bertujuan meraih
keuntungan. Pendapatan yang dimaksud adalah
pendapatan uang yang diterima dan diberikan kepada
subjek ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi yang
diserahkan yaitu berupa pendapatan dari profesi yang
dilakukan sendiri atau usaha perorangan dan pendapatan
dari kekayaan (Wirdayani, 2016).

Pendapatan disposable adalah pendapatan yang
siap untuk dimanfaatkan yang berfungsi untuk membeli
barang dan jasa konsumsi dan selebihnya akan menjadi
tabungan yang disalurkan menjadi investasi.

1) Fungsi Konsumsi

Fungsi konsumsi adalah suatu persamaan
matematik atau suatu grafik yang menunjukkan
hubungan diantara tingkat konsumsi rumah tangga
dengan pendapatan disposable atau pendapatan
nasional.

Menurut Keynes, konsumsi yang berjalan sangat
dipengaruhi oleh disposable income saat ini. Jika
disposable income meningkat, maka konsumsi juga
akan meningkat. Selanjutnya, menurut Keynes ada
batas konsumsi minimal yang tidak tergantung pada



2)

12

pendapatan. Artinya tingkat konsumsi harus

dipenuhi, walaupun tingkat pendapatan sama

dengan nol, itulah yang disebut dengan konsumsi

Otonomus (Rialdy, 2018).

Yang perlu diperhatikan dalam fungsi konsumsi

Keynes yaitu:

a) Merupakan variabel riil/nyata, yaitu bahwa
fungsi konsumsi menunjukkan hubungan antara
pendapatan dengan pengeluaran konsumsi yang
keduanya dinyatakan dengan menggunakan
tingkat harga konstan, bukan hubungan antara
pendapatan nominal dengan pengeluaran
konsumsi nominal.

b) Merupakan pendapatan yang terjadi, bukan
pendapatan yang diperoleh sebelumnya, dan
bukan pendapatan yang diperkirakan terjadi di
masa datang.

c) Merupakan  pendapatan  absolut,  bukan
pendapatan relatif atau pendapatan permanen,
sebagaimana dikemukakan oleh ahli ekonomi
lainnya.

Hubungan Antara Pendapatan Disposable dan

Konsumsi
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Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
konsumsi Keynes menyatakan bahwa konsumsi
dipengaruhi oleh disposable income. Disposable
income yang digunakan untuk menabung merupakan
pendapatan yang tersisa karena tidak habis
digunakan untuk konsumsi. Secara tidak langsung,
tabungan masyarakat ditentukan oleh besarnya

pendapatan dan juga besarnya konsumsi (Nurmalina,
2019).
Hubungan diantara pendapatan, konsumsi, dan

tabungan dapat dinyatakan dengan menggunakan
persamaan berikut:
Yd=C+S

Dimana:

Yd = disposable income

C = konsumsi

S = tabungan

Hubungan Antara Pendapatan dan Tabungan
Menurut  Keynes, tabungan  masyarakat

dipengaruhi oleh pendapatan. Secara matematika

teori tabungan Keynes dapat dituliskan sebagai

berikut:
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S=Y-C
Dimana:
S : saving (tabungan)
Y : pendapatan
C : konsumsi atau pengeluaran

Secara teori hubungan antara tabungan dengan
pendapatan adalah positif. Peningkatan pendapatan
akan meningkatkan kemampuan masyarakat untuk
menabung. Jika tingkat pendapatan meningkat maka
tingkat tabungan juga akan meningkat, dan
sebaliknya artinya, jika pendapatan meningkat maka
kemampuan mahasiswa untuk menabung juga akan
meningkat, dan sebaliknya jika pendapatan menurun
maka kemampuan mahasiswa untuk menabung akan
rendah.
Hubungan Antara Pendapatan dan Minat Menabung

Tabungan adalah bagian dari pendapatan
masyarakat yang tidak  digunakan  unruk
berkonsumsi. Masyarakat yang berpenghasilan lebih
besar daripada kebutuhan konsumsi mempunyai
kesempatan untuk menabung yang lebih besar.

Karenanya tabungan merupakan fungsi tingkat
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pendapatan [dapat ditulis dengan S = f (Y) yang siap
dibelanjakan (disposable income)] (Rosyidi, 2021).

Menurut Keynes tidak semua pendapatan yang
diperoleh masyarakat dibelanjakan untuk barang dan
jasa, tetapi sebagian akan ditabungkan. Tingginya
tingkat tabungan bergantung kepada besar kecilnya
pendapatan yang siap dibelanjakan. Oleh karena itu
hasrat menabung akan meningkat sesuai dengan
tingkat pendapatan. Sehingga besar kecilnya
tabungan dipengaruhi secara positif oleh besar
kecilnya pendapatan (Rialdy, 2018).

Adapun indikator yang digunakan untuk
variabel Disposable Income adalah Pendapatan
Mahasiswa baik uang saku atau hasil usaha (gaji),
pengeluaran bulanan, dan sisa pendapatan.

2. Tingkat Pengetahuan
a. Pengertian Pengetahuan

Secara etimologi pengetahuan dari kata dalam
bahasa Inggris yaitu knowledge. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengetahuan
berarti segala sesuatu yang diketahui, kepandaian
atau segala sesuatu yang diketahui berkenaan
dengan suatu hal. Pengetahuan adalah keseluruhan
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pemikiran, gagasan, dan pemahaman yang dimiliki
manusia tentang dunia dan segala isinya, termasuk
manusia dan kehidupannya.

Dalam penelitian ini, pengetahuan yang
dimaksud peneliti berhubungan dengan pengetahuan
konsumen yang akan menggunakan suatu produk
karena pengetahuan konsumen yang menjadikan
dasar pengambilan keputusan, khususnya keputusan
dalam menggunakan produk tabungan dalam Bank
BRI. Menurut Sunyoto dalam Aris Purwanto,
pengetahuan adalah semua informasi yang dimiliki
konsumen mengenai berbagai macam produk dan
jasa, serta pengetahuan lainnya yang terkait dengan
produk dan jasa tersebut dan informasi yang
berhubungan dengan fungsinya sebagai konsumen.
Pengetahuan ini sebagai informasi yang disimpan di
dalamingatan.  Berdasarkan beberapa pengertian
pengetahuan diatas, dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan adalah hasil tahu dan hasil pengamatan
seseorang menggunakan alat inderanya terhadap

objek di sekitar (Nurafifah, 2020).
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b. Jenis-Jenis Pengetahuan

1)

2)

Ada beberaapa jenis pengetahuan seperti

pengetahuan biasa disebut sebagai common
sense, yaitu pengetahuan atas dasar aktivitas
kesadaran (akal sehat) baik dalam menyerap dan
memahami suatu objek, serta menyimpulkan
atau memutuskan secara langsung atau suatu
objek yang diketahui. Common sense merupakan
pengetahuan yang diperoleh tanpa harus
memerlukan pemikiran yang mendalam sebab
dapat diterima keberadaan dan kebenarannya
hanya menggunakan akal sehat secara langsung,
dan sekaligus dapat diterima semua orang.

Pengetahuan agama merupakan pengetahuan
yang bermuatan dengan hal-hal keyakinan,
kepercayaan yang diperoleh melalui wahyu
Tuhan. Pengetahuan agama adalah bersifat
mutlak dan wajib diikuti oleh para pengikutnya.
Sebagian besar nilai kandungan di dalam
pengetahuan agama adalah bersifat mistis atau
ghaib yang tidak dapat dinalar sederhana melalui

akal dan indrawi. Pengetahuan dalam agama
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telah disebutkan dalam Al Quran surat Al-
Mujadalah ayat 11:
538l 533l @5is 51l oaall il 2855
Saes & 5lasd lay wlls Et55 alsll
“Allah niscaya akan mengangkat orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha teliti

terhadap apa yang kamu kerjakan.”
Pengetahuan filsafat, merupakan pengetahuan

yang bersifat spekulati, diperoleh melalui hasil
perenungan yang mendalam. Pengetahuan
filsafat mnenekankan keuniversalitasan dan
kedalaman kajian atas sesuatu yang menjadi
objek kajiannya. Pengetahuan filsafat dapat
ditandai dengan unsur rasionalistis, kritis dan
radikal atas refleksi maupun perenungan
mendasar segala kenyataan dalam dunia ini.
Pengetahuan filsafat merupakan landasan
pengetahuan ilmiah, yang menjadi tumpuan
dasar untuk berbagai persoalan yang tidak bisa
dijawab oleh disiplin ilmu. Filsafat menjadi
penjelas yang bersifat substansial dan serta

radikal atas berbagai masalah yang dihadapi.
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4) Pengetahuan ilmiah, merupakan pengetahuan
yang menekankan evidensi, disusun dan secara
sistematis, mempunyai metode dan memiliki
prosedur. Pengetahuan ilmiah diperoleh dari
serngkaian  observasi,  eksperimen,  dan
klasifikasi. Pengetahuan ilmiah disebut juga
ilmu atau ilmu pengetahuan (science). Disebut
ilmu pengetahuan karena ia memiliki metode.
Pengetahuan ilmiah didasarkan pada prinsip
empiris dalam arti menekankan pada fakta atau
kenyataan yang dapat diverifikasi melalui
indrawi (Reza & Dila, 2021).

Adapun indikator-indikator yang digunakan
untuk variabel tingkat pengetahuan adalah:

1) Pengetahuan tentang karakteristik atau atribut
produk/jasa

2) Pengetahuan tentang manfaat produk/jasa

3) Pengetahuan tentang kepuasan yang diberikan
oleh produk/jasa bagi konsumen.

3. Minat Menabung
Minat diartikan sebagai suatu kondisi yang
terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti
sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-
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keinginan atau kebutuhanya sendiri. Minat dapat
diartikan sebagai rasa lebih suka dan rasa ketertarikan
pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.
Oleh karenanya, minat pada dasarnya merupakan
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri
dengan suatu diluar diri. Semakin kuat hubungan
tersebut maka semakin besar minatnya.

Menabung adalah menyisihkan sebagian dari
penghasilan seseorang yang untuk diinvestasikan. Minat
seringkali diawali dan dipengaruhi oleh banyaknya
rangsangan dari luar dirinya, baik berupa rangsangan
pemasaran  maupun  lingkungannya.  Kemudian

rangsangan tersebut diproses dalam dirinya (Harahap et
al., 2022).
Minat menabung merupakan dorongan dari

dalam diri seseorang bergerak untuk menabung di
lembaga keuangan yang di percayai dengan rasa senang
dan tanpa paksaan dari siapa pun, jadi setiap minat akan
memuaskan sesuatu kebutuhan karena mereka dapat
melakukan sesuatu yang sesuai dengan apa yang
seseorang tersebut inginkan, dalam melakukan fungsi
minat berhubungan dengan pikiran dan perasaan karena

dalam pikiran mempunyai kecenderungan dalam sektor
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yang bergerak yang akan menimbulkan suatu tindakan
(Mudhori & Rohman, 2022).

Adapun hal-hal yang dapat mempengaruhi minat

menabung, yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

Kebudayaan; kebiasaan yang biasa ditanamkan oleh
lingkungan  sekitar, misalnya guru  yang
mengarahkan anak didiknya untuk rajin menabung.
Keluarga; orang tua yang rajin menabung secara
tidak langsung akan menjadi contoh bagi anak-
anaknya.

Sikap dan Kepercayaan; seseorang akanmerasa lebih
aman dalam mempersiapkan masa depannya jika ia
memiliki perencanaan yang matang, termasuk dalam
segi finansialnya.

Motif sosial; kebutuhan seseorang untuk lebih maju
agar dapat diterima oleh lingkungannya dapat
ditempuh melalui pendidikan, penampilan fisik,
yang kesemuanya membutuhkan biaya yang akan
lebih mudah dipenuhi bila ia menabung.

Motivasi; rencana-rencana mengenai kebutuhan-
kebutuhan dimasa mendatang dapat mendorong

seseorang untuk menabung (Firdaus, 2018).
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Adapun indikator-indikator yang digunakan
untuk variabel minat menabung adalah:
1) Dorongan dari dalam diri individu
2) Motif sosial
3) Faktor emosional
Bank
1) Pengertian Bank

Bank merupakan lembaga keuangan perantara
yang umumnya didirikan dengan otoritas untuk
menerima deposito uang, memberikan pinjaman, dan
menerbitkan promes atau yang dikenal sebagai
banknote. Sesuai dengan peraturan perbankan, bank
adalah entitas bisnis yang mengumpulkan dana dari
masyarakat dalam bentuk deposito dan mengalirkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk
lainnya dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara umum (Muti, 2023).

Menurut (Agnestian, 2021), Bank adalah salah
satu institusi yang memiliki peran yang sangat vital
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Bahkan, pertumbuhan sektor perbankan di suatu negara
sering digunakan sebagai indikator bagi pertumbuhan

ekonomi negara tersebut secara keseluruhan.
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Sedangkan Menurut Pasal 1 dari Undang-Undang
No. 10 Tahun 1998, Bank adalah suatu badan usaha
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan, dan kemudian mengalirkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan layanan lainnya,
dengan tujuan meningkatkan taraf hidup banyak orang.
Dari definisi tersebut, dapat dijelaskan bahwa
bank merupakan lembaga keuangan yang tugas
utamanya adalah mengumpulkan dana dari masyarakat
dalam berbagai bentuk seperti giro, deposito, dan
tabungan, kemudian mengalirkannya kembali dalam
bentuk kredit kepada individu atau entitas yang
memerlukannya (Nurhaeda, 2019).
2) Fungsi Bank
Menurut (Riyanto, 2016) fungsi bank yang utama
ada 3 yaitu:
a) Sebagai perantara dalam mengumpulkan dan
menyebarkan dana kepada masyarakat.
b) Salah satu fungsi utama bank adalah
memobilisasi dana  untuk  mendukung
pembangunan ekonomi suatu negara, dengan

cara mengumpulkan dana dari masyarakat untuk
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diinvestasikan dalam proyek-proyek
pembangunan negara.

c) Bank  berperan  sebagai lembaga yang
memberikan pelayanan kepada masyarakat
dalam bentuk jasa perbankan, dengan tujuan
agar masyarakat merasa nyaman dan aman

dalam menyimpan dananya.

B. Hasil Penelitian Relevan

Adapun hasil penelitian yang relevan dengan penelitian

ini, antara lain:

1.

Nurmalina, tahun 2019 dengan judul “Pengaruh Tingkat
Disposable Income Dan Tingkat Pengetahuan
Mahasiswa Perbankan Syariah Terhadap Minat
Berinvestasi Di Pasar Modal Syariah (Studi Pada
Investor Galeri Investasi Syariah IAIN Bengkulu)”.
Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian
Kuantitatif dengan teknik pengumpulan data primer
berupa angket yang disebar pada 100 responden.
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang dilakukan,
kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian tersebut
adalah disposable income dan pengetahuan mahasiswa
memberikan pengaruh terhadap minat investasi

mahasiswa di pasar modal syariah. Hasil ini diperoleh
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setelah dilakukan analisis regresi linier berganda yaitu
uji parsial dan uji simultan. Hasil uji F (simultan)
menunjukkan bahwa variabel disposable income dan
pengetahuan secara bersama-sama mempengaruhi minat
investasi mahasiswa di pasar modal syariah. Hasil uji t
(parsial) menunjukkan bahwa masing-masing variabel
yaitu disposable income dan pengetahuan memberikan
pengaruh yang positif terhadap minat investasi
mahasiswa di pasar modal syariah (Nurmalina, 2019).
Terdapat persamaan dan perbedaan penelitian
Nurmalina dengan penelitian ini, persamaannya yaitu
sama-sama meneliti disposable income dan pengetahuan
mahasiswa. Sedangkan perbedaanya yaitu penelitan saat
ini meneliti mengenai tingkat disposable income dan
tingkat pengetahuan mahasiswa terhadap minat
menabung di PT. Bank Rakyat Indonesia. Sedangkan
penelitian Nurmalina, meneliti mengenai pengaruh
pengetahuan dan pengaruh  disposable income
mahasiswa untuk berinvestasi di pasar modal syariah.
Muhammad Arief Rialdy, tahun 2018 dengan judul
“Analisis Pengaruh Disposable Income Dan Tingkat
Religiusitas Terhadap Minat Menabung Ibu-lbu Majelis
Taklim Al-Hidayat Di Perbankan Syariah”. Berdasarkan
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hasil penelitian yang dilakukan, kesimpulan yang dapat
ditarik dari penelitian tersebut adalah tidak terdapat
pengaruh disposable income terhadap minat menabung
ibu-ibu majelis taklim Al-Hidayah di perbankan syariah
hasil ini diperoleh berdasarkan uji parsial yaitu pada
variabel disposable income diperoleh nilai t hitung
sebesar 1,485 dan nilai Sig. 0,140 yang berarti tidak
terdapat pengaruh disposable income terhadap minat
menabung ibu-ibu majelis taklim Al-Hidayah di
Perbankan Syariah, Pada uji simultan, nilai F hitung > F
tabel yaitu 11,596 > 3,07 dan nilai Sig. 0,000 > 0,05
yang artinya terdapat pengaruh signifikan secara
simultan disposable income dan tingkat religiusitas
terhadap minat menabung Ibu-ibu Majelis Taklim Al-
Hidayah Perumahan Pondok Jati Sidoarjo di Perbankan
Syariah (Rialdy, 2018).

Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan Muhammad Arief Rialdy yaitu sama-
sama meneliti disposable income dan tingkat
pengetahuan, sedangkan perbedaanya yaitu penelitian
Muhammad Arief Rialdy menggunakan variabel
tambahan yaitu variabel tingkat religiusitas menurut
islam. Selain itu penelitian Muhammad Arief Rifaldy
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populasi dan sampelnya Ibu-lbu Majelis Taklmi Al-
Hidayah sedangkan penelitian ini mengambil populasi
dan sampelnya mahasiswa FEHI UIAD Sinjai.
. Zilvi Prami Dirza, tahun 2022 dengan judul “Pengaruh
Pendapatan Terhadap Minat Menabung Di Bank
Syariah (Studi Kasus Masyarakat Nagari Muaro Pingai
Kabupaten Solok)”. Berdasarkan penelitian tersebut
dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel pendapatan
nilai signifikansi sebesar 0,000 dan t hitung sebesar
6,895 artinya bahwa variabel pendapatan masyarakat
tentang Bank Syariah secara parsial berpengaruh
terhadap minat menabung di bank syariah. Nilai t hitung
yang positif berarti variabel ini berpengaruh positif,
apabila pendapatan masyarakat meningkat, maka minat
menabung di Bank Syariah juga akan meningkat.
Besarnya pengaruh pendapatan terhadap minat
menabung di Bank Syariah yaitu sebesar 0,634 atau
63,4% sedangkan sisanya 36,6% dijelaskan oleh faktor-
faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini (Dirza,
2022).

Persamaan penelitian Zilvi Prami Dirza dengan
penelitian saat ini adalah sama-sama meneliti tentang

pendapatan dan minat menabung. Sedangkan
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perbedaannya yaitu penelitian Zilvi Prami Dirza

meneliti tentang minat menabung di Bank Syariah

sedangkan penelitian saat ini yaitu tentang minat

menabung di PT. Bank Rakyat Indonesia..

C. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian

telah dinyatakan dalam bentuk pernyataan. Dikatakan

sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan

pada teori yang relavan, belum didasarkan fakta-fakta

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data (Utari,

2022).

Ha,; :Terdapat pengaruh tingkat disposable income

Ho;

Ha, :

terhadap minat menabung di PT. Bank
Rakyat Indonesia pada mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Hukum Islam UIAD Sinjai.

. Tidak terdapat pengaruh tingkat disposable

income terhadap minat menabung di PT. Bank
Rakyat Indonesia pada mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Hukum Islam UIAD Sinjai.
Terdapat pengaruh tingkat pengetahuan terhadap
minat menabung di PT. Bank Rakyat Indonesia
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pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Hukum
Islam UIAD Sinjai

Tidak terdapat pengaruh tingkat pengetahuan
terhadap minat menabung di PT. Bank Rakyat
Indonesia pada mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Hukum Islam UIAD Sinjai

Ha; :Terdapat pengaruh tingkat disposable income dan

Hos

tingkat pengetahuan terhadap minat menabung
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Hukum
Islam UIAD Sinjai di PT. Bank Rakyat
Indonesia.

: Tidak terdapat pengaruh tingkat disposable
income dan tingkat pengetahuan terhadap
minat menabung mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Hukum Islam UIAD Sinjai di PT. Bank

Rakyat Indonesia.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian
ini adalah penelitian survey vyaitu penelitian yang
menggunakan Kkuesioner sebagai instrumen penelitian.
Penelitian Survey merupakan suatu teknik pengumpulan
informasi yang dilakukan dengan cara menyusun daftar
pertanyaan yang diajukan pada responden dalam
berbentuk sample dari sebuah populasi. Menurut M.
Nazir (2005) dalam penelitian Novianti & Qomariah,
penelitian survei adalah penyelidikan yang dilakukan
untuk mendapatkan fakta-fakta dari gejala yang ada dan
mencari keterangan-keterangan secara faktual baik
tentang institusi sosial, ekonomi atau politik dari suatu
kelompok atau suatu individu (Novianti & Qomariah, 2017).

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif. Menurut Robert Donmoyer
pendekatan kuantitatif adalah pendekatan-pendekatan
terhadap kajian empiris untuk mengumpulkan,

30
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menganalisa, dan menampilkan data dalam bentuk
numerik daripada naratif. Jenis penelitian kuantitatif
merupakan investigasi sistematis mengenai sebuah
fenomena dengan mengumpulkan data yang dapat
diukur menggunakan teknik statistik, matematika, atau
komputasi. Penelitian kuantitatif banyak digunakan baik
dalam ilmu alam maupun ilmu fisika (Priadana, 2021).
B. Definisi Variabel

Untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas dalam

memahami orientasi judul tersebut, maka penulis

menemukan defenisi variabel. Adapun variabel yang

digunakan dalam penelitian ini adalah.

1. Tingkat Pengetahuan

Tingkat pengetahuan dalam penelitian ini

merupakan pengetahuan yang dimiliki mahasiswa
mengenai Bank BRI yang berkaitan dengan
pengetahuan produk, pengetahuan pembelian dan
pengetahuan pemakaian. Pengetahuan pembelian, dan
pengetahuannya dalam memakai produk.

2. Disposable Income

Disposable Income dalam penelitian ini adalah

jumlah uang yang diterima mahasiswa baik dari uang

saku, maupun tambahan dari beasiswa, gaji dari
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mengajar atau bekerja, ataupun bagi mahasiswa yang
sudah memiliki usaha sendiri.
3. Minat Menabung
Minat menabung di PT. Bank Rakyat Indonesia
diukur melalui adanya perhatian, tertarik, perasaan
senang, dan keyakinan melakukan kegiatan vyaitu

menabung di PT. Bank Rakyat Indonesia (Nurafifah,
2020).
C. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Ahmad
Dahlan Sinjai. Adapun waktu penelitian yang digunakan
untuk mengadakan penelitian ini adalah pada semester
genap tahun akademik 2023/2024.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan objek utama penelitian
yang telah  direncanakan.  Populasi  biasanya
berhubungan dengan manusia serta perilakunya, dan
objek lain yang ada di alam ini. Jumlah populasi dalam
penelitian ini sebanyak 463 dari 3 program studi.

Karena populasi ada jumlahnya yang sangat besar,

sehingga pengambilan data penelitian dapat dilakukan

dengan sampel. Populasi pada penelitian ini adalah
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mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam

UIAD Sinjai (Dirza, 2022).

Tabel 3.1
Data Jumlah Mahasiswa FEHI TA 2023\2024
Program studi Jumlah
Ekonomi Syariah 220
Hukum Pidana Islam 119
Perbankan Syariah 124

Sumber : Uiad.ac.id

Sampel

Dalam Pengambilan sampel penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan teknik Simple Random
Sampling. Teknik simple random sampling adalah
teknik pengambilan sampel secara acak, dengan sebuah
sampel yang diambil sedemikian rupa sehingga tiap unit
penelitian atau satuan elemen dari populasi mempunyai
kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi
sampelnya. Sedangakan untuk penentuan banyaknya
sampel responden penulis akan menggunakan rumus
slovin (Setiawan, 2007).

Adapun rumus Slovin untuk menghitung

besaran sample yaitu :
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n= N
T 1+N(d)?
Dimana :

n = Jumlah sampel yang dicari
N = Jumlah populasi
d = Nilai Presisi (Penulis Menggunakan 10%)

463
" 1+ 463(0,1)2

463
~ 1+ 463 (0,01)
463
" 1+4,63
463
563
= 82,23

Disesuaikan oleh peneliti menjadi 83 responden

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Kuesioner
Menurut (Nurmalina, 2019) Kuesioner adalah
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang dia

ketahui. Dalam penelitian ini kuesioner yang digunakan
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skala likert, yaitu menentukan skor atas setiap
pertanyaan dalam kuesioner yang disebar, dimana
ukuran skalanya adalah 1 — 5 untuk semua variabel yang
diteliti, sehingga dapat mempresentasikan pendapat dari
responden. Skala tersebut memiliki nilai atau arti yaitu:

Tabel 3.2. Kuesioner Penilaian

1 | (STS) | Sangat Tidak Setuju
2 | (TS) Tidak Setuju

3 | (RR) Ragu-Ragu

4 (S) Setuju

5 (SS) Sangat Setuju

2. Observasi

Observasi penelitian atau pengamatan secara
langsung ke lapangan untuk mendapatkan informasi dan
mengetahui permasalahan yang diteliti. Dalam hal ini
peneliti mengadakan penelitian ~ dengan  cara
mengumpulkan data secara langsung, melalui pengamatan
lapangan terhadap aktivitas yang akan dilakukan untuk
mendapatkan data tertulis yang dianggap relevan. Peneliti
datang langsung ke tempat penelitian untuk mengetahui

informasi yang diinginkan yaitu dengan cara melakukan
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wawancara kepada informan mengenai identifikasi
masalah.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah ditujukan untuk
memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi
buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan
kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan
penelitian (Nurafifah, 2020).

F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Kuesioner tertutup

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data
yang telah dilakukan dengan cara memberikan beberapa
macam pertanyaan yang berhubungan dengan masalah
penelitian. Kuesioner merupakan metode pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya (Prawiyogi et al., 2021).

Agar  mempermudah  responden  dalam
memberikan jawaban, kuesioner dirancang sebagai
kuesioner tertutup, dimana pertanyaan-pertanyaan dalam
kuesioner disertakan pilihan-pilihan jawaban yang dapat

dipilih oleh responden. Pengukuran dari jawaban
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responden menggunakan skala likert. Karena dalam skala
likert jawaban setiap instrumen mempunyai gradiasi dari
sangat positif sampai sangat negatif. Kategori yang
digunakan sangat setuju, ragu-ragu, tidak setuju dan sangat
tidak setuju.
G. Validitas dan Reabilitas Instrumen
Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan guna
mengukur berlaku atau tidak nya suatu angket ataupun
kuisioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan
pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang
akan diukur oleh kuesioner tersebut. Suatu tes dapat dikatakan
memiliki validitas yang tinggi jika tes tersebut menjalankan
fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang tepat dan
akurat sesuai dengan maksud dikenakannya tes tersebut. Suatu
tes menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan
diadakannya pengukuran dikatakan sebagai tes yang memiliki
validitas rendah (Sanaky et al., 2021).
Kriteria pengujian validitas sebagai berikut:
1. Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel maka pertanyaan
tersebut dikatakan valid.
2. Jika r hitung negative dan r hitung < r tabel maka
pertanyaan tersebut dikatakan tidak valid (Parlina, 2021, p.
64).
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Reabilitas merupakan sebuah indikator dimana mampu
menunjukan dan menampilkan seberapa jauh suatu alat
pengukuran dapat diandalkan dan juga dipercaya. 5. Misalnya,
uji reabilitas digunakan untuk mengukur data yang diperoleh
dari angket kuisioner yang dibagikan kepada responden
Angket kuisioner dikatakan variabel jika jawaban yang
diberikan oleh responden konsisten dan stabil dari waktu ke
waktu. Teknik yang digunakan untuk mengukur reabilitas ini
dengan menggunakan cronbach alpha. Hasil uji reabilitas
dikatakan reliable apabila nilai cronbach alpha > 0,60.
Adapun uji Validitas dan Reabilitas dalam penelitian ini
menggunakan SPSS 29 (Parlina, 2021).

H. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah bentuk analisis data
penelitian untuk menguji generalisasi hasil penelitian yang
didasarkan atas satu sampe (Nasution, 2017).

Analisis deskriptif adalah menganalisa data dengan
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau

generalisasi.
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2. Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Valid
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. Hasil
penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara
data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya
terjadi pada objek yang diteliti.

Pengujian  validitas konstruksi  dilakukan
dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan
antar skor item instrumen dalam suatu faktor, dan
mengkorelasikan skor faktor dengan skor total. Bila
korelasi tiap faktor tersebut positif maka faktor
tersebut merupakan construct yang kuat.

b. Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang
bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek
yang sama, akan menghasilkan data yang sama.
Instrumen yang reliabel belum tentu valid. Realibitas
instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas

instrumen. Oleh karena itu walaupun instrumen yang
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valid umumnya pasti reliabel, tetapi pengujian
realibilitas instruman perlu dilakukan.
3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat
apakah dalam model regresi variable terikat dan variabel
bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah model regresi yang
berdistribusi normal. Asumsi ini dilanggar maka uji
statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.
Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik
dan uji statistik (Firdaus, 2018).
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji
apakah ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen) dalam model regresi. Model regresi yang
baik adalah model yang tidak terjadi korelasi antara
variabel independen. Variabel-variabel menjadi tidak
ortogonal jika variabel independen saling berkorelasi.
Variabel ortogonal adalah variabel independen sama
dengan nol. Uji multikolinearitas pada suatu model
dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor)
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tidak lebih dari 10 dan nilai tolerance tidak kurang dari
0,1. Semakin tinggi VIF maka tolerance semakin
rendah. Sehingga model dapat dikatakan terbebas dari
multikolinearitas.
Heteroskedesitas

Heteroskedastisitas ~ menunjukan  bahwa
varians variabel tidak sama untuk semua pengamatan.
Namun, dalam regresi linier berganda, salah satu
asumsi yang harus dipenuhi agar taksiran parameter
dalam model tersebut bersifat Blue adalah varian dari
setiap kesalahan pengganggu i untuk variabel-variabel
bebas yang diketahui merupakan suatu bilangan
konstan.

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual pada suatu
pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang
baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Salah satu
cara untuk melihat adanya masalah heteroskedastisitas
adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi
variabel  terikat  dengan  residualnya.  Cara

menganilisisnya adalah sebagai berikut:
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1) Dengan melihat apakah titik-titik memiliki pola
tertentu yang teratur seperti gelombang, melebar
kemudian  menyempit, jika terjadi maka
mengindikasikan terdapat heteroskedastisitas.

2) Jika tidak terdapat pola tertentu yang jelas, serta
titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 10
pada sumbu Y maka mengindikasikan tidak terjadi
heteroskedastisitas.

4. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi merupakan suatu teknik untuk
membangun persamaan dan menggunakan persamaan
tersebut untuk membuat perkiraan. Dengan demikian,
analisis regresi sering disebut sebagai analisis prediksi.
Karena merupakan prediksi, maka nilai prediksi tidak
selalu tepat dengan nilai riilnya, semakin kecil tingkat
penyimpangan antara nilai prediksi dengan nilai riilnya,
maka semakin tepat persamaan regresi yang terbentuk.
Bentuk umum persamaan analisis regresi berganda adalah:

Y=a +bX,+bX,+e

Keterangan ;
Y = Minat Berinvestasi
a = Koefisien konstanta

b = koefisien Regresi
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X! = Tingkat Pengetahuan Mahasiswa
X? = Disposable Income
E = Error
Uji Hipotesis
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam
menaksir nilai aktual dapat diukur dari goodness of fitnya.
Secara statistik, setidaknya ini dapat diukur dari:
a. Uji Statistik t
Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui
tingkat signifikansi pengaruh masing — masing variabel
bebas terhadap variabel terikat dengan asumsi variabel
bebas yang lain tidak berubah (cateris paribus). Uji t
dilakukan dengan cara membandingkan t hitung
dengan t tabel. Apabila t hitung > t tabel dan nilai
signifikasi di bawah 0,05, maka H, diterima dan
berarti hubungannya signifikan (Nurmalina, 2019).
b. Uji Statistik f
Digunakan untuk  menguji  signifikansi
pengaruh seluruh variabel independen secara bersama
— sama terhadap variabel dependen. Dengan cara
membandingkan F hitung dengan F tabel.

Kriteria pengujian:
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1. H, diterima apabila f hitung < f table yang artinya
ada pengaruh yang signifikan antara disposable
income dan tingkat pengetahuan terhadap minat
menabung di PT. Bank Rakyat Indonesia pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam
UIAD Sinjai.

2. H, ditolak apabila f hitung > f table yang artinya
ada pengaruh yang signifikan antara disposable
income dan tingkat pengetahuan terhadap minat
menabung di PT. Bank Rakyat Indonesia pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam
UIAD Sinjai.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk
mendeteksi seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Koefisien
determinasi (R?) dinyatakan dalam persentase yang

nilainya berkisar antara 0 < R%< 1.

Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variabel - variabel independen dalam menjelaskan

variabel dependen amat terbatas. Sebaliknnya, nilai R?

yang mendekati satu menandakan variabel - variabel
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independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel

dependen (Nurmalina, 2019).



BAB 1V
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Universitas Islam Ahmad Dahlan
Sinjai

Muhammadiyah Sinjai berdiri sejak tahun 1967
dibawah kepemimpinan bapak Muhammad Syurkati
Said dan telah memasuki amal usaha di perguruan
tinggi dengan membuka Fakultas IImu Pendidikan
(FIP) yang merupakan cabang dari UNISMUH
Makassar. Pada saat itu berhasil mendidik sarjana
muda dengan gelar BA pada beberapa praktisi
pendidikan di kabupaten Sinjai. Lokasi perkuliahan
dilakukan di bangunan tua Muhammadiyah Sinjai yang
berdiri sejak tahun 1935 dan bangunan tersebut telah di
renovasi dan digunakan sampai sekarang.

Pada saat itu mahasiswa mengikuti ujian di
Makassar berdasarkan peraturan dan perundang-
undangan yang berlaku. Namun, setelah muncul
peraturan baru yang tidak memperbolehkan adanya
perguruan tinggi yang berstatus cabang maka FIB
unismuh Makassar cabang Sinjai dilebur keinduknya

46
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sehingga bagi para guru dan tamatan SLTA mengalami
kesulitan untuk melanjutkan pendidikannya.

Muhammadiyah Sinjai paham dengan keadaan
tersebut sehingga pengurus berusaha untuk kembali,
pada tahun 1974 membuka perkuliahan dengan
Fakultas Tarbiyah Unismuh Makassar cabang Sinjai
dan pada tahun 1976 barulah mendapatkan izin
operasional status terdaftar dari mentri agama RI denga
surat keputusan nomor: Kep/ D5.110/1976 tanggal 15
tahun 1976, jurusan pendidikan Agama Islam Program
Sarjana Muda.

Pada tahun 1986, rektor UNISMUH Makassar
memberikan peluang untuk berdiri sendiri sehingga,
peluang tersebut dipergunakan dengan baik oleh
Muhammadiyah Sinjai dengan merubah nama dari
Fakultas Tarbiyah Unismuh Makassar Cabang Sinjai
menjadi Institut Ilmu Tarbiyah (STIT) Muhammadiyah
Sinjai kemudian membuka program studi Pendidikan
Agama Islam strata satu (S1) yang berdiri sendiri dan
memiliki izin operasional Mentri Agama RI status
terdaftar dengan surat keputusan nomor: 61/1990
tanggal 25 April 1990.
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Pada tahun 1995, Institut Ilmu Tarbiyah (STIT)
Muhammadiyah Sinjai berganti nama menjadi Sekolah
Tinggi Agama Islam (STAI). Hal ini berdasarkan
peraturan pemerintah Departemen Agama Yyang
mengharuskan semua perguruan tinggi yang dibawah
naungan Departemen Agama RI harus menyesuaikan
diri dengan peraturan tersebut. Setelah berganti nama
Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Muhammadiyah
Sinjai menambah satu jurusan lagi yaitu Bimbingan
Penyuluhan Islam (BPI). Kemudian pada tahun 2015
tanggal 24 November, berdasarkan SK Menteri Agama
RI Nomor 6722, STAIM beralih status menjadi Institut
Agama Islam Muhammadiyah Sinjai yang berlokasi di
Sinjai Provinsi Sulawesi Selatan. Didirikan hingga
batas waktu yang tidak ditentukan.

Berdasarkan dari surat keputusan Mentri
Agama RI Nomor 226/1995 pada tanggal 16 juni 1995
terkait perubahan nama, izin operasional, dan
pembukaan jurusan serta, pemberian status terdaftar
kedua jurusan tersebut. Pada tahun 2015 sudah berubah
lagi dari STAIM Sinjai menjadi Institut Agama Islam
Muhammadiyah Sinjai oleh kementrian agama
Direktur Jendral Pendidikan Tinggi dengan Nomor SK:
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148/SK/BAN-PT/Akred/PT/IV/2015/  (Hasan, 2023).
Oleh karena itu, Institut Agama Islam Muhammadiyah
Sinjai membuka tiga Fakultas dengan 12 jurusan antara
lain:
a. Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan (FTIK)
1) Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI)
2) Program Studi Guru Madrasah Ibtidaiyah
(PGMI)
3) Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA)
4) Program Studi Tadris Bahasa Inggris (TBI)
5) Program Studi Tadris Matematika (TM)
b. Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam (FEHI)
1) Program studi ekonomi syariah (EKOS)
2) Program Studi Hukum Pidana Islam (HPI)
3) Program Studi Perbankan Syariah (PS)

c. Fakultas Ushuluddin dan komunikasi Islam

(FUKIS)

1) Program Studi Bimbingan Dan Penyuluhan
Islam (BPI)

2) Program Studi Illmu Al-Quran Dan Tafsir
(IAT)

3) Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam
(KPI)
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d. Pascasarjana

1)

S2 Pendidikan Agama Islam

2. Visi, Misi, dan Tujuan

a. Visi

Menjadi Universitas Islam yang bermutu

dan kredibel berlandaskan nilai-nilai islam.

b. Misi

Penguatan internal dalam peningkatan

SDM, prestasi mahasiswa, mutu akreditasi dan

penerapan teknologi serta pemenuhan unsur tata

pamong.

c. Tujuan

1)

2)

3)

Meningkatkan kualitas civitas akademika
Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai.
Meningkatkan  kopetensi  lulusan  melalui
program-program akademik yang starategis dan
komprehensif.

Meningkatkan manajemen pendidikan tinggi
yang menghasilkan lulusan berkepribadian
islam, berkualitas, berakhlak mulia, dan
memiliki kemampuan akademik, profesional,

terampil  dan  inovatif serta  mampu
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mengembangkan data dan menerapkan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

4) Meningkatkan  program  penelitian  dan
pengabdian untuk meningkatkan kesejahreaan
masyarakat melalui penerapan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

5) Meningkatkan kehidupan akademik yang
dilandasi nilai-nilai budaya bangsa dan jati diri
persyarikatan muhammadiyah dalam upaya
menciptakan masyarakat progresif (Visi Misi Dan
Tujuan, 2023).

B. Hasil Penelitian

1. Karakteristik Profil Responden

Responden dalam penelitian ini adalah

Mahasiswa Fakultas Eokonomi dan Hukum Islam UIAD
Sinjai. Deskripsi mengenai identitas responden yang
terdiri dari jenis kelamin, semester, program studi, dan
pendapatan perbulan.
a. Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin

Tabel 4.1 Data Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin: | Jumlah | Persentase

Pria 23 | 27,7%
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Wanita 60 | 72,3%

Jumlah 83 | 100%

Sumber : Data kuesioner diolah
Berdasarkan data diatas dapat diketahui
bahwa 23 orang atau 27,7% didominasi oleh jenis
kelamin laki-laki dan sisanya sebanyak 60 atau 72,3%
berjenis kelamin perempuan.
b. Deskripsi responden berdasarkan semester

Tabel 4.2 Data Semester Responden

Semester: | Jumlah | Prersentase
Semester 2 21 25,30%
Semester 4 6 7,23%
Semester 6 10 12,05%
Semester 8 46 55,42%

Total 83 100%

Sumber : Data Kuesioner Diolah
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa
responden semester dua semanyak 21 orang, semester
empat sebanyak 6 orang, semester enam sebanyak 10

orang dan semeter delapan sebanyak 46 orang.
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c. Deskripsi responden berdasarkan program studi

Tabel 4.3 Data Program Studi Responden

Program Studi Jumlah | Persentase
Ekonomi Syariah 53 63,86%
Perbankan Syariah 9 10,84%
Hukum Pidana Islam 21 25,30%

Total 83 100%

Sumber : Data Kuesioner Diolah
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa
responden dengan program studi Ekonomi Syariah
sebanyak 53 orang, program studi Perbankan Syariah
sebanyak 9 orang, program studi Hukum Pidana
Islam sebanyak 21.
d. Deskrispi responden berdasarkan uang pendapatan
perbulan.
Tabel 4.4 Data Pendapatan Per Bulan Responden

Pendapatan Per Bulan Jumlah | Persentase
Rp. 1.000.000.-1.249.000.000 | '8 94%
2 2,4%

Rp. 1. 250.000 — 1.499.000




Rp. 1.500.000 — 1749.000 0 0
Rp. 1.750.000 3 3,6%
Total 83 100%

Sumber : Data Kuesioner Diolah
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Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa

jumlah pendapatan responden per bulannya didominasi
oleh Rp.1.000.000.-1.249.000.000 sebanyak 78 orang,
kemudian Rp.1.250.000.-1.499.000 sebanyak 2 orang,
sedangkan dengan jumlah Rp. 1.500.000-1749.000
sebanyak 0 orang, namun dengan jumlah Rp. 1.750.000

sebanyak 3 orang.

1. Hasil Pengujian Instrumen Penelitian

a. Uji Deskriptif

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu tingkat

disposable

income

(X1),

tingkat

pengetahuan (X2) dan minat menabung (Y) akan diuji

secara statistik seperti pada tabel 5.

Tabel 4.5 Hasil Uji Deskriptif

Income

Std.
N Mean Deviation
Tingkat Disposable 83 51.71 6.530
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Tingkat Pengetahuan | 83 55.87 7.189
Minat Menabung 83 60.25 7.801
Valid N (listwise) 83

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Data Primer

Tabel 4.5 menjelaskan bahwa pada variabel independen
Tingkat Disposable Income (X1) menghasilkan mean
51.71 dan standar deviasi sebesar 6.530 kemudian variabel
Tingkat Pengetahuan (X2) mean 55.87 dan standar deviasi
sebesar 7.189. dan variabel dependen Minat Menabung (Y)
dengan mean 60.25 dan standar deviasi 7.801.

Nilai standar deviasi untuk setiap variabel lebih
kecil dari mean mengartikan bahwa standar error dari
penelitian ini rendah sehingga penentuan variabel yang
digunakan dalam penelitian ini baik untuk diteliti lebih
lanjut.

2. Hasil Pengujian Validitas dan Reabilitas
a. Uji Validitas

Pengujian validitas bertujuan untuk menentukan
apakah sebuah kuesioner sah atau valid. Sebuah
kuesioner dianggap valid jika pertanyaan-pertanyaan di
dalamnya mampu mengungkapkan aspek yang ingin
diukur. Validitas ini diuji dengan menggunakan
Korelasi Pearson, di mana korelasi antara setiap
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pertanyaan dengan total skor dihitung. Suatu item pada
instrumen dianggap valid jika nilai rhitung lebih besar
dari rtabel (0,361). Selain itu, validitas juga dapat
dilihat dari nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05.
Jika nilai signifikansi ini kurang dari 0,05, maka
pernyataan pada variabel tersebut dianggap valid.
1) Uji Validitas Disposable Income
Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Tahap |
Variabel Disposable Income (X1)

Pernyataan | Sig(2-tailed) | Pearson Correlation | Keterangan
X1 0,001 0,521 Valid
X2 0,309 0,113 Tidak Valid
X3 0,001 0,410 Valid
x4 0,001 0,630 Valid
X5 0,001 0,638 Valid
X6 0,001 0,636 Valid
X7 0,001 0,768 Valid
X8 0,001 0,568 Valid
X9 0,001 0,549 Valid
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X10 0,004 0,316 Valid
X11 0,001 0,380 Valid
X192 0,001 0,644 Valid
X13 0,001 0,674 Valid
X14 0,001 0,615 Valid
X15 0,001 0,516 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Data Primer

Berdasarkan hasil tabel di atas, terlihat bahwa
ada beberapa pernyataan dari variabel Tingkat
Disposabel Income yang tidak valid. Hal ini dapat
dilihat dari pernyataan yang memiliki nilai
signifikansi di atas 0,05 yaitu pernyataan nomor
dua. Selain itu, dapat dilihat juga dari nilai Korelasi
Pearson yang lebih kecil dari rtabel, yaitu 0,361,
yang menunjukkan bahwa secara keseluruhan
terdapat indikator variabel yang tidak valid.
Selanjutnya,  penulis akan  menghilangkan
pernyataan-pernyataan yang tidak valid pada uji

validitas tahap kedua.




Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Tahap 2 Variabel

Tingkat Disposable Income (X1)

Pernyataa | Sig(2- Pearson Keteranga
n tailed) | Correlation n
X1 0,001 0,521 Valid
X2 0,001 0,410 Valid
X3 0,001 0,630 Valid
x4 0,001 0,638 Valid
X5 0,001 0,636 Valid
X6 0,001 0,768 Valid
X7 0,001 0,568 Valid
X8 0,001 0,549 Valid
X9 0,004 0,316 Valid
X10 0,001 0,380 Valid
X11 0,001 0,644 Valid
X12 0,001 0,674 Valid
X13 0,001 0,615 Valid
X14 0,001 0,516 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Data Primer
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Berdasarkan hasil tabel di atas, dapat

disimpulkan bahwa semua pernyataan dari variabel

Tingkat Disposibel Income telah dinyatakan valid.
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Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi yang
berada di bawah 0,05, yaitu 0,001 untuk setiap
pernyataan. Selain itu, nilai Korelasi Pearson untuk
setiap pernyataan juga lebih besar dari rtabel, yaitu
0,361, yang mengindikasikan bahwa secara
keseluruhan, semua pernyataan dari variabel
Tingkat Disposibel Income telah memenuhi

kriteria validitas.

2) Uji Validitas Tingkat Pengetahuan
Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Variabel Tingkat
Pengetahuan
Pernyataan | Sig(2-tailed) | Pearson Correlation | Keterangan
X1 0,001 0,707 Valid
X2 0,001 0,834 Valid
X3 0,001 0,734 Valid
X4 0,001 0,776 Valid
X5 0,001 0,787 Valid
X6 0,001 0,710 Valid
X7 0,001 0,836 Valid
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X8 0,001 0,682 Valid
X9 0,001 0,730 Valid
X10 0,001 0,710 Valid
X11 0,001 0,748 Valid
X12 0,001 0,807 Valid
X13 0,001 0,536 Valid
x14 0,001 0,756 Valid
X15 0,001 0,727 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Data Primer

Berdasarkan hasil tabel di atas, dapat
disimpulkan bahwa semua pernyataan dari variabel
Tingkat Pengetahuan telah dinyatakan valid. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai signifikansi yang berada di bawah
0,05, yaitu 0,001 untuk setiap pernyataan. Selain itu, nilai
Korelasi Pearson untuk setiap pernyataan juga lebih besar
dari rtabel, yaitu 0,361, yang mengindikasikan bahwa
secara keseluruhan, semua pernyataan dari variabel
Tingkat Disposibel Income telah memenuhi kriteria

validitas.
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3) Uji Validitas Variabel Minat Menabung
Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Variabel Minat Menabung

Pernyataan | Sig(2-tailed) | Pearson Correlation | Keterangan
Y1 0,001 0,740 Valid
Y2 0,001 0,884 Valid
Y3 0,001 0,809 Valid
Y4 0,001 0,863 Valid
Y5 0,001 0,715 Valid
Y6 0,001 0,707 Valid
Y7 0,001 0,802 Valid
Y8 0,001 0,829 Valid
Y9 0,001 0,901 Valid
Y10 0,001 0,852 Valid
Y11 0,001 0,840 Valid
Y12 0,001 0,808 Valid
Y13 0,001 0,811 Valid
Y14 0,001 0,823 Valid
Y15 0,001 0,889 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Data Primer

Berdasarkan hasil tabel di atas, terlihat bahwa

semua pernyataan dari variabel minat menabung

dinyatakan valid. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
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signifikansi yang berada di bawah 0,05 yaitu
sebesar 0,001. Selain itu, validitas juga terlihat dari
nilai Korelasi Pearson yang lebih besar dari rtabel,
yaitu 0,361, yang menunjukkan bahwa secara

keseluruhan, indikator minat menabung telah valid.

b. Uji Reabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur
keandalan sebuah kuesioner yang berfungsi sebagai
indikator dari suatu variabel atau konstruk. Kuesioner
dikatakan reliabel atau andal jika jawaban seseorang
terhadap pertanyaan di dalamnya konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu. Sebuah alat ukur dianggap
reliabel apabila memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar
0,70 atau lebih. Hasil dari pengujian reliabilitas
ditampilkan berikut ini:

Tabel 4.10 Hasil Uji Reabilitas Variabel Tingkat
Disposable Income

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

814 15
Sumber : Pengolahan Data SPSS 29
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Data tabel 14 variabel Tingkat Disposable Income
dapat diketahui N of Items sebanyak 15 buah
memperoleh nilai cronbach’s Alpha sebesar 0,814 >
0,6. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
Disposable Income dinyatakan konsisten atau reliabel.

Tabel 4.11 Uji Reabilitas Variabel Tingkat Pengetahuan

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

939 15
Sumber : Pengolahan Data SPSS 29

Sedangkan variabel Tingkat Pengetahuan dapat
diketahui berdasarkan tabel 15 memperoleh nilai
cronbach’s Alpha sebesar 0,939 > 0,6. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel Tingkat Pengetahuan
dinyatakan konsisten atau reliabel.

Tabel 4.12 Uji Reabilitas Variabel Minat Menabung

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

962 15
Sumber : Pengolahan Data SPSS 29

Data tabel 4.12 variabel Minat Menabung dapat
diketahui N of Items sebanyak 15 buah memperoleh
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nilai cronbach’s Alpha sebesar 0,962 > 0,6. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel Minat Menabung
dinyatakan konsisten atau reliabel.

Berdasarkan hasil tabel di atas, semua variabel
dinyatakan reliabel karena masing-masing variabel
memperoleh nilai Cronbach Alpha yang lebih besar
dari 0,70.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan
untuk menguji apakah model regresi variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi
normal atau tidak vyaitu dengan melihat normal
probability plot yang membandingkan sistribusi
kumulatif dan distribusi normal. Distribusi normal
akan membentuk garis lurus diagonal, dan ploting data
residual akan dibandingkan dengan garis diagonal.
Jika distribusi data residual normal, maka garis yang
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti
garis diagonalnya . Pada uji ini dapat dilihat dari grafik

normalitas dibawah ini:
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Minat Menabung
o

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas

Dari gambar di atas, terlihat bahwa pada grafik
normal probability plot, titik-titik tersebar di sekitar
garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah
garis tersebut. Pola ini menunjukkan bahwa
distribusi tersebut bersifat normal. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi
asumsi normalitas.

Selain itu, terdapat uji statistik lainnya yang
dapat digunakan untuk menguji normalitas
residual. Hasil uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
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Asymp. Sig. (2- 200¢
tailed)®

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29

Data di atas menunjukkan bahwa nilai
signifikan dari pengujian Kolmogorov-Smirnov
adalah 0,200 yang lebih besar dari 0,05. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa data tersebut
mengikuti distribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah terdapat korelasi antar variabel
bebas (independen) dalam model regresi. Model
regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan
adanya korelasi antara variabel bebas. Jika variabel
independen saling berkorelasi, maka variabel-
variabel tersebut tidak ortogonal. Variabel
ortogonal adalah variabel independen yang nilai
korelasinya antar sesamanya sama dengan nol. Uji
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance
dan Variance Inflation Factor (VIF) serta besaran
korelasi antar variabel independen. Nilai cutoff

yang umum digunakan untuk menunjukkan adanya
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multikolinearitas adalah nilai Tolerance < 0,10 atau
VIF > 10.
Tabel 4.14 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”
Collinearity

Model Statistics

Tolerance | VIF
(Constant)
Tingkat Disposable 555 1.803
Income

Tingkat Pengetahuan 555 1.803

a. Dependent Variable: Minat Menabung

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29

Dari tabel di atas, terlihat bahwa hasil
perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF)
menunjukkan bahwa tidak ada variabel independen
yang memiliki nilai VIF > 10. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa tidak ada
multikolinearitas antara variabel independen dalam
model regresi ini.
Uji Heteroskedesitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah terdapat perbedaan varians residual antara

satu pengamatan dengan pengamatan lainnya
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dalam model regresi. Jika varians residual tetap
dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya, maka
disebut homoskedastisitas, sedangkan jika varians
berbeda, disebut heteroskedastisitas. Hasil uji
heteroskedastisitas dapat dilihat pada Gambar 2
berikut. Pada uji ini, hasilnya dapat dilihat melalui

grafik scatterplot berikut ini:

Scatterplot

inat menabung

.t
8
L

Regression Studentized Residual
L4

Sumber : Pengolahanbata SPSS 29

Gambar 4.2 Uji Heteroskedastisitas
Dari gambar di atas, tampak bahwa grafik
scatter plot pada Minat Menabung menunjukkan
titik-titik yang tidak membentuk pola tertentu. Hal
ini menunjukkan bahwa diagram pencar tersebut
tidak menunjukkan adanya pola yang khusus. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa regresi yang
digunakan tidak mengalami masalah
heteroskedastisitas, sehingga model regresi tersebut

dapat digunakan secara layak untuk memprediksi
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Minat Menabung berdasarkan variabel bebas yang

diberikan.

4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4.15 Hasil Uji Regresi linear Berganda

Coefficients”
Unstandardized
Model Coefficients
B
1 | (Constant) 15.670
Tingkat Disposable 477
Income
Tingkat 356
pengetahuan

a. Dependent Variable: Minat menabung

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29

Persamaan regresinya sebagai berikut:
Y:a+bX1 +bX2+e
Y =15,670+0,477X; + 0,356X,+ ¢

a.

Konstanta 15,670 menunjukkan bahwa ketika nilai
Disposable Income dan Tingkat Pengetahuan
adalah 0, minat menabung mahasiswa di Bank
Rakyat Indonesia (BRI) diperkirakan mencapai
15,670.

Koefisien regresi untuk Disposable Income

sebesar 0,477 mengindikasikan bahwa jika
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Disposable Income naik satu unit, dengan asumsi
Tingkat Pengetahuan dan variabel lain tetap, minat
menabung mahasiswa cenderung meningkat
sebesar 0,477.

c. Koefisien regresi untuk Tingkat Pengetahuan
sebesar 0,356 berarti bahwa jika Tingkat
Pengetahuan naik satu unit, dengan asumsi
Disposable Income dan variabel lain tetap, minat
menabung  mahasiswa  diperkirakan  akan
meningkat sebesar 0,356.

5. Hasil Pengujian Hipotesis
a. Uji Statistik T

Uji t digunakan untuk mengukur signifikansi
pengaruh setiap variabel bebas terhadap variabel
terikat, dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya
tetap konstan (ceteris paribus). Uji t dilakukan dengan
membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. Jika
thitung > ttabel, maka terdapat pengaruh signifikan
dari variabel independen terhadap variabel dependen.

Alternatifnya, signifikansi juga dapat dilihat dari nilai

yang kurang dari 0,05. Penelitian ini menggunakan uji

signifikansi dua arah atau two-tailed test, yang berarti

terdapat dua arah penolakan terhadap Ho, yaitu di



71

kedua ujung distribusi, kanan dan Kiri. Dalam uji dua
arah ini, hipotesis nol menggunakan tanda sama
dengan (=), sementara  hipotesis  alternatif
menggunakan tanda tidak sama dengan (#). Tanda (=)
dan (#) ini menunjukkan bahwa pengujian dilakukan

untuk dua arah.

Tabel 4.16 Hasil Uji Statistik T

Coefficients®
Unstandardized| Standardized
Model . .
Coefficients Coefficients ¢ Sig.
Std.
B Error Beta
1 15.670| 5.634 2.782| .007
(Constant) 477 134 .399] 3.564| <.001
Tingkat 356 122 328 2.930 .004
Disposable
Income
Tingkat
Pengetahuan
a. Dependent Variable: Minat Menabung

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29
Dari tabel di atas, diketahui bahwa nilai
konstanta adalah 15,670. Koefisien X1 sebesar
0,447 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1%
dalam disposable income akan meningkatkan minat
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menabung sebesar 0,447. Sedangkan koefisien X2

yang bernilai 0,356 menunjukkan bahwa setiap

peningkatan pengetahuan sebesar 1% akan

meningkatkan minat menabung sebesar 0,356.

1) Pengujian yang dilakukan adalah sebagai
berikut:

Pengujian yang dilakukan bertujuan
untuk menguji apakah terdapat pengaruh antara
Disposibel income (X1) terhadap Minat
menabung (Y) pada mahasiswa di bank syariah.
Berikut  adalah  langkah-langkah  yang
dilakukan:

a) Menentukan Hipotesis:

e HO: B1 = 0, artinya tidak ada pengaruh
parsial disposibel income terhadap
minat menabung mahasiswa pada bank
syariah.

e Ha: Bl # 0, artinya terdapat pengaruh
parsial disposibel income terhadap
minat menabung mahasiswa pada bank

syariah.



73

b) Membandingkan nilai thitung dengan nilai
ttabel:
e Jika thitung > ttabel, maka HO ditolak
dan Ha diterima.
e Jika thitung < ttabel, maka HO diterima
dan Ha ditolak.

Dari hasil perhitungan, nilai thitung yang
diperoleh adalah 3,564. Nilai ttabel ditentukan
dengan taraf signifikansi a = 0,05, yang kemudian
dibagi dua karena menggunakan uji dua arah
menjadi o = 0,025. Derajat kebebasan (df) dihitung
sebagai n - k, yaitu 83 - 3 = 80. Dengan ketentuan
ini, nilai ttabel yang diperoleh adalah 1,98

Dengan demikian, berdasarkan hasil perhitungan
sebelumnya, nilai thitung 3,564 > ttabel 1,98. Oleh
karena itu, hipotesis alternatif (Ha) diterima
sementara hipotesis nol (Ho) ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor disposibel income
memiliki  pengaruh  parsial terhadap minat
menabung mahasiswa. Besarnya pengaruh ini dapat
dilihat dari nilai Beta, yaitu 0,399.
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2) Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah
terdapat pengaruh antara pengetahuan (X2)
terhadap keputusan minat menabung (Y) pada
mahasiswa di bank syariah. Berikut adalah
langkah-langkah yang dilakukan:

a) Menentukan Hipotesis:

e HO: Bl = 0, artinya tidak ada pengaruh
parsial pengetahuan terhadap minat
menabung mahasiswa pada bank BRI.

e Ha: Bl # 0, artinya terdapat pengaruh
parsial pengetahuan terhadap minat
menabung mahasiswa pada Bank
Rakyat Indonesia (BRI).

b) Membandingkan nilai thitung dengan nilai
ttabel:

e Jika thitung > ttabel, maka HO ditolak
dan Ha diterima.

e Jika thitung < ttabel, maka HO diterima
dan Ha ditolak.

Dari hasil perhitungan, nilai thitung yang
diperoleh adalah 2,930. Nilai ttabel ditentukan

dengan taraf signifikansi a = 0,05, yang kemudian
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dibagi dua karena menggunakan uji dua arah
menjadi o = 0,025. Derajat kebebasan (df) dihitung
sebagai n - Kk, yaitu 83 - 3 = 80. Dengan ketentuan
ini, nilai ttabel yang diperoleh adalah 1,98.

Dari hasil perhitungan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa nilai thitung 2,930 > ttabel
1,98. Oleh karena itu, hipotesis nol (Ho) ditolak
dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Ini
menunjukkan bahwa pengetahuan mahasiswa
memiliki  pengaruh parsial terhadap minat
menabung. Besarnya pengaruh ini dapat dilihat dari

nilai Beta, yaitu 0,328

b. Uji Statistik F

Dalam penelitian ini, uji F digunakan
untuk menilai pengaruh keseluruhan dari variabel-
variabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 4.17 Hasil Uji Statistik F

ANOVA?
Model F Sig.
1 | Regression 31.748 <.001°
Residual
Total
a. Dependent Variable: Minat Menabung
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b. Predictors: (Constant), Tingkat Pengetahuan, Tingkat
Disposable Income

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29

Dalam penulisan ini, uji F diterapkan untuk

menilai pengaruh keseluruhan dari variabel-variabel

independen terhadap variabel dependen.

1) Predictors: (Constant), Disposibel Income dan

Pengetahuan

2) Dependent Variable: Minat Menabung

Berdasarkan tabel di atas, langkah-langkah yang

diambil adalah sebagai berikut:

¢) Menentukan Hipotesis:

HO: B1 = B2 = B3 = p4 = 0, yang berarti
tidak ada pengaruh simultan antara
tingkat disposable income dan tingkat
pengetahuan terhadap minat menabung
mahasiswa

Ha: Bl # B2 # B3 # B4 # 0, yang berarti
terdapat pengaruh simultan antara tingkat
disposable  income  dan  tingkat
pengetahuan terhadap minat menabung

mahasiswa.



77

d) Membandingkan nilai Fhitung dengan nilai
Ftabel:
e Jika Fhitung > Ftabel, maka HO ditolak
dan Ha diterima.
e Jika Fhitung < Ftabel, maka HO diterima
dan Ha ditolak.

Maka, dari hasil di atas dapat dibandingkan
bahwa nilai Fhitung 31,748 > Ftabel 3,11 sehingga
HO ditolak dan Ha diterima. Ini berarti bahwa
tingkat disposable income dan tingkat pengetahuan
secara simultan berpengaruh terhadap minat
menabung mahasiswa pada Bank Rakyat Indonesia
(BRI).

Uji Koefisien Determinasi

Uji  koefisien determinasi dilakukan
untuk menilai sejauh mana variabel dependen dapat
dijelaskan oleh variabel independen. Hasil dari
pengujian koefisien determinasi dapat ditemukan
dalam Tabel di bawah ini.

Tabel 4.18 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R Square
1 .665° 442




78

a. Predictors: (Constant),
Tingkat Pengetahuan, Tingkat

Disposable Income
Sumber : Pengolahan Data SPSS 29

Berdasarkan tabel tersebut, nilai koefisien
determinasi  (R2) adalah 0,442  yang
mengindikasikan bahwa 44,2% dari variasi
variabel dependen (minat menabung) dapat
dijelaskan oleh wvariabel independen (Tingkat
pengetahuan dan Disposibel income). Sementara
itu, 55,8% sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor

lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

C. Pembahasan
1. Pengaruh Tingkat Disposable Income Terhadap
Minat Menabung di PT. Bank Rakyat Indonesia
(BRI)

Disposable income adalah jumlah pendapatan
yang dapat digunakan untuk menabung dan
memenuhi  kebutuhan sehari-hari.  Disposable
income menjadi aspek penting dalam pengelolaan
keuangan pribadi karena mencerminkan pendapatan

bersih individu setiap bulannya (Putri, 2021).
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Tabungan adalah bagian dari pendapatan yang
tidak digunakan untuk konsumsi. Disposable
income adalah pendapatan yang siap dimanfaatkan
untuk membeli barang dan jasa konsumsi, dan
sisanya menjadi tabungan yang dapat disalurkan
menjadi investasi (Parlina, 2021). Menurut teori
Keynes, tingkat bunga adalah fenomena moneter
sehingga tabungan tidak ditentukan oleh tingkat
bunga, melainkan oleh tingkat pendapatan. Semakin
tinggi pendapatan, semakin besar pula tabungan
yang dilakukan oleh sektor rumah tangga (Kay,
2015).

Berdasarkan hasil penelitian, variabel disposable
income (X1) menunjukkan pengaruh positif
terhadap variabel minat menabung mahasiswa di
PT. Bank Rakyat Indonesia (Y). Ini berarti bahwa
disposible income berperan dalam meningkatkan
minat menabung di PT. Bank Rakyat Indonesia.
Nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,001
(0,001<0,05) dan nilai t hitung lebih besar dari t
tabel (3,564 > 1,98). Dari sini dapat disimpulkan
bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha) diterima. Artinya, secara parsial,
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variabel disposable income berpengaruh terhadap
minat menabung mahasiswa di PT. Bank Rakyat
Indonesia Bank Syariah (X1). Nilai t hitung yang
positif menunjukkan bahwa variabel ini memiliki
pengaruh positif, sehingga apabila disposable
income mahasiswa meningkat, minat menabung di
PT. Bank Rakyat Indonesia juga akan meningkat.
Pengaruh disposable income terhadap minat
menabung di PT. Bank Rakyat Indonesia adalah
sebesar 0,447 atau 44,7%, sedangkan 55,3% sisanya
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil kuesioner yang terkumpul,
diperoleh informasi dari responden bahwa
peningkatan disposable income memicu mereka
untuk menabung di PT. Bank Rakyat Indonesia
(BRI). Pengaruh Disposable income terhadap
preferensi menabung menunjukkan bahwa semakin
baik disposable income maka semakin tinggi minat

menabung di PT. Bank Rakyat Indonesia (Azzahra &
Hakim, 2024).
Penelitian  ini  sejalan dengan penelitian

sebelumnya yang dilakukan oleh Nadia Triana,
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Neneng Nurhasanah, dan Ifa Hanifa Senjiati dalam
penelitian berjudul “Pengaruh Tingkat Religiusitas
dan disposible income Mahasiswa Fakultas Syari’ah
Unishbah terhadap Minat Menabung di Bank BRI
Syari’ah Kantor Desa Unisbah (Triana et al., 2016).
Dari hasil uji t memperoleh nilai signifikansi
variabel X1 sebesar 0,017 < 0,05 Dengan demikian,
hasil ini mendukung bahwa disposable income
memiliki pengaruh signifikan terhadap minat
menabung mahasiswa.
Pengaruh Tingkat Pengetahuan Terhadap Minat
Menabung di PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI)
Besarnya pengaruh variabel ini terhadap minat
menabung mahasiswa di PT. Bank Rakyat
Indonesia dapat diketahui melalui uji regresi linier
berganda, yang menunjukkan bahwa nilainya
sebesar 0,356 dan bersifat positif. Ini berarti setiap
peningkatan  pengetahuan  mahasiswa  akan
meningkatkan minat mereka untuk menabung di
PT. Bank Rakyat Indonesia sebesar 0,356. Semakin
tinggi tingkat pengetahuan mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Hukum Islam UIAD Sinjai, semakin
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besar pula minat mereka untuk menabung di PT.
Bank Rakyat Indonesia (BRI).

Tingkat pengetahuan yang tinggi akan
meningkatkan minat menabung di kalangan
mahasiswa di PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI).
Hal ini karena pengetahuan yang mereka miliki
mengenai produk dan manfaat menabung di Bank
BRI (Oktaviani, 2022).

Menurut Kenneth A. Sereno dan Edward M.
Bodaken dalam penelitian Muhammad Arief Rialdy
(2018) persepsi adalah sarana yang memungkinkan
seseorang mendapatkan kesadaran akan sekitar dan
lingkungan seseorang. Sedangkan menurut Joseph
A. Devito, persepsi adalah proses dimana seseorang
menjadi sadar akan banyaknya stimulus yang
mempengaruhi indera seseorang. Persepsi adalah
interpretasi  bermakna atas sensasi  sebagai
representative objek eksternal (Rialdy, 2018).

Sebagaimana teori yang ada, persepsi
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam
UIAD Sinjai terhadap PT. Bank Rakyat Indonesia
(BRI) sangat positif, yang dapat mendorong minat
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mereka untuk menabung di PT. Bank Rakyat
Indonesia.

Untuk faktor selanjutnya adalah lingkungan
sosial. Pengertian lingkungan itu sendiri menurut
Purwanto adalah semua orang atau manusia lain
yang mempengaruhi kita. Pengaruh lingkungan
sosial tersebut ada yang kita terima secara langsung
dan ada yang tidak langsung. Lingkungan sosial
memiliki pengaruh yang besar terutama terhadap
kepribadian (Rialdy, 2018).

Aspek-aspek dalam lingkungan sosial yang
mempengaruhi seseorang melalui tiga hal, yaitu:
lingkungan keluarga, pendidikan, dan masyarakat
(Pakaya & Posumah, 2021). Dari ketiga aspek tersebut,
dapat disimpulkan bahwa minat mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam UIAD Sinjai
untuk menabung di PT. Bank Rakyat Indonesia
juga dipengaruhi oleh lingkungan sosial mereka.
Hal ini dapat dilihat dari dorongan keluarga untuk
menggunakan produk dan jasa dari PT. Bank
Rakyat Indonesia (BRI). Selain itu layanan dari
Bank BRI juga efektif dan terjangkau sehingga

mempermudah mahasiswa itu sendiri.
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3. Pengaruh Tingkat Disposable Income dan

Tingkat Pengetahuan Terhadap Minat
Menabung di PT. Bank Rakyat Indonesia
Berdasarkan hasil uji simultan menunjukkan
bahwa Tingkat Disposable Income (X1) dan Tingkat
Pengetahuan (X2) secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat menabung ()
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam
UIAD Sinjai di PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Tingkat
Disposable Income (X1) dan Tingkat Pengetahuan
(X2) berhasil membuktikan hipotesis yang
menyatakan bahwa Tingkat Disposable Income dan
Tingkat Pengetahuan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat menabung mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam UIAD Sinjai.
Berdasarkan  hasil  pengujian hipotesis,
ditemukan bahwa variabel tingkat disposable
income dan tingkat pengetahuan secara bersamaan
berpengaruh terhadap minat menabung mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam UIAD Sinjai di
PT. Bank Rakyat Indonesia. Hal ini terlihat dari
nilai f hitung yang lebih besar dari f tabel, yaitu
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31,748 > 3,11. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa HO ditolak dan H1 diterima, yang berarti
tingkat disposable income (X1) dan tingkat
pengetahuan (X2) secara simultan memiliki
pengaruh signifikan terhadap minat menabung ().
Pengaruh variabel tingkat disposable income
(X1) terhadap minat menabung mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Hukum Islam UIAD Sinjai dapat
diketahui dari hasil uji regresi linier berganda
sebesar 0,477. Nilai positif ini menunjukkan bahwa
setiap kenaikan tingkat disposable income
mahasiswa 0,477 berhubungan dengan peningkatan
minat menabung di PT. Bank Rakyat Indonesia.
Dengan kata lain, semakin baik tingkat disposable
income mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Hukum
Islam UIAD Sinjai, maka minat menabung di PT.
Bank Rakyat Indonesia (BRI) juga akan meningkat.
Variabel tingkat pengetahuan (X2) juga
berpengaruh terhadap minat menabung mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Hukum Islam UIAD Sinjai di
PT. Bank Rakyat Indonesia. Dari hasil uji regresi
linier berganda, pengaruh variabel ini sebesar 0,356

dan bernilai positif. Artinya, setiap peningkatan
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tingkat pengetahuan mahasiswa akan meningkatkan
minat menabung di PT. Bank Rakyat Indonesia
(BRI) sebesar 0,356. Tingkat penegtahuan yang
tinggi akan mendorong mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Hukum Islam UIAD Sinjai untuk
menabung di PT. Bank Rakyat Indonesia dan dalam
kegiatan mereka. Dengan kata lain, semakin tinggi
tingkat pengetahuan mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Hukum Islam UIAD Sinjai, semakin besar pula
minat mereka untuk menabung di PT. Bank Rakyat
Indonesia (BRI).

Penelitian ini  sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Mohammad
Firdaus yaitu dari hasil uji t memperoleh nilai
signifikansi variabel X1 sebesar 0,000 < 0,05
Dengan demikian, hasil ini mendukung bahwa
tingkat disposable income memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat menabung mahasiswa
(Firdaus, 2018).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini  bertujuan untuk mengidentifikasi
pengaruh dari disposable income mahasiswa dan tingkat
pengetahuan mereka terhadap minat menabung di PT. Bank

Rakyat Indonesia. Berdasarkan analisis regresi linier

berganda yang telah dilakukan, kesimpulan yang diperoleh

adalah sebagai berikut:

1. Disposable income memiliki dampak positif terhadap
minat menabung mahasiswa di PT. Bank Rakyat
Indonesia (BRI). Hal ini dikarenakan nilai koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,442 yang mengindikasi
bahwa 44,2% dari variabel minat menabung dapat
dijelaskan oleh variabel tingkat disposable income.

2. Tingkat pengetahuan mahasiswa juga memiliki
pengaruh positif terhadap minat menabung mereka di
PT. Bank Rakyat Indonesia. Ini dibuktikan dengan nilai
R2 sebesar 0,442 yang mengindikasi bahwa 44,2%
dari variabel minat menabung dapat dijelaskan oleh

variabel tingkat pengetahuan.

89
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3. Secara simultan, disposable income dan tingkat
pengetahuan mahasiswa bersama-sama  memiliki
dampak positif terhadap minat menabung di PT. Bank
Rakyat Indonesia (BRI). Hal ini terlihat dari nilai
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,442 vyang
mengindikasi  bahwa 44,2% dari variasi variabel
dependen (minat menabung) dapat dijelaskan oleh
variabel independen (Tingkat pengetahuan dan
Disposibel income).

B. Saran
Berdasarkan penulisan penelitian ini, peneliti menyadari
masih terdapat beberapa kekurangan. Oleh karena itu,
peneliti memberikan beberapa saran untuk dipertimbangkan
dalam penelitian selanjutnya terkait topik yang serupa.

Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:

1. Untuk Peneliti Selanjutnya: Disarankan untuk
memperluas cakupan penelitian agar memperoleh
informasi yang lebih komprehensif mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi minat menabung mahasiswa
di Pt. Bank Rakyat Indonesia (BRI).. Penelitian ini
hanya meneliti dua faktor, yaitu disposable income dan

tingkat pengetahuan. Oleh karena itu, penambahan
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variabel atau indikator baru dalam penelitian mendatang
sangat diperlukan untuk memberikan gambaran yang
lebih lengkap mengenai masalah penelitian yang sedang
diteliti.

. Bagi Pihak BRI: Dianjurkan untuk mengadakan
berbagai kegiatan guna meningkatkan minat menabung
mahasiswa. Beberapa kegiatan yang bisa dilakukan
antara lain menyelenggarakan seminar, menyediakan di
kampus, dan inisiatif lainnya yang dapat mendukung
pemahaman dan ketertarikan mahasiswa terhadap
menabung di PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI).
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No Variabel Indikator ftem
pertanyaan
1 | Tingkat Pendapatan 1-5
disposable income mahasiswa baik
uang saku atau
hasil uhasa (gaji) 6-11
Pengeluaran 12-15
bulanan
Sisa pendapatan
2 | Tingkat Pengetahuan 1-6
pengetahuan tentang
karakteristik atau
atribut 7-10
produk/jasa
Pengetahuan 11-15

tentang manfaat
produk/jasa
Pengetahuan
tentang kepuasan

yang diberikan
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oleh produk/jasa

bagi konsumen

Minat menabung

Dorongan  dari
dalam individu
Motif sosial

Faktor emosional

1-4
5-8
9-15
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA
1. Informan : Mahasiswa FEHI
2. Identitas Responden

Nama

Jenis Kelamin :

Jurusan/prodi

Semester

Uang saku per bulan :

e 1.000.000 — 1.249.000 rupiah

e 1.250.000 — 1.499.000 rupiah

e 1.500.000 — 1.749.000 rupiah

e 1.750.000 rupiah
PETUNJUK PENGISIAN

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan. Anda diminta
memilih pernyataan yang sesuai dengan diri Anda, dan bukan
yang idealnya terjadi pada diri Anda. Berilah tanda checklist
pada jawaban yang Anda pilih dari kelima alternative jawaban
yang tersedia pada tiap-tiap pernyataan, yaitu:
1= Sangat Tidak Setuju (STS)
2= Tidak Setuju (TS)
3= Kurang Setuju (KS)
4= Setuju (S)



5= Sangat Setuju (SS)
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Tidak ada jawaban yang benar atau salah untuk setiap

pernyataan, seluruh jawaban adalah benar selama itu sesuai

dengan diri Anda.

No

Pernyataan Variabel
Independen

Tingkat Disposible Income

Jawaban alternatif

STS| TS |N|S|SS

Saya mempunyai pekerjaan
part time yang memberikan

pendapatan tambahan

Saya hanya mengandalkan

uang saku dari orang tua saya

Saya merasa pendapatan dari
usaha sampingan memberikan
kontribusi signifikan terhadap

kemampuan menabung saya.

Saya lebih termotivasi
menabung karena memiliki
sumber pendapatan tambahan

dari usaha.

Uang saku yang saya terima

memungkinkan saya untuk




101

menabung secara rutin.

Saya  dapat  menyisihkan
sebagian dari uang saku saya

untuk menabung di bank

Saya mampu mengelola uang
saku dan pendapatan usaha
saya dengan baik sehingga ada

sisa untuk ditabung

Saya selalu mencatat

pengeluaran bulanan saya

Pengeluaran  bulanan  saya

melebihi pendapatan saya

10

Saya sering melakukan
pengeluaran untuk hal-hal yang

tidak esensial

11

Pengeluaran untuk kebutuhan
sehari-hari selalu saya

prioritaskan

12

Saya selalu memiliki uang sisa
setelah  membayar  semua

pengeluaran bulanan

13

Sisa pendapatan bulanan saya
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cukup untuk ditabung atau

diinvestasikan

14

Saya merasa puas dengan
jumlah uang yang tersisa setiap
bulan setelah semua

pengeluaran dibayar

15

Saya jarang kehabisan uang

sebelum akhir bulan

No

Pernyataan Variabel

Alternatif Jawaban

Independen Tingkat

Pengetahuan

STS

TS

N

S

SS

Saya memahami berbagai jenis
produk tabungan yang
ditawarkan oleh Bank Rakyat
Indonesia (BRI)

Saya mengerti syarat dan
ketentuan yang berlaku untuk
membuka rekening tabungan di

Bank Rakyat Indonesia (BRI)

Saya memahami keuntungan
menabung di BRI
dibandingkan dengan

menyimpan uang di tempat lain
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Saya  mengetahui  tentang
berbagai fasilitas yang
diberikan oleh BRI untuk
nasabah  tabungan, Mobile

Banking, dan internet banking

Saya  mengetahui  adanya
program promosi atau hadiah
yang ditawarkan oleh BRI

untuk nasabah tabungan

Saya memahami cara
menggunakan fasilitas mobile
banking yang disediakan oleh
BRI

Saya mengetahui  manfaat
produk tabungan di di BRI
membuat saya lebih tertarik

untuk menabung di bank ini

Saya memahami bahwa bunga
tabungan yang ditawarkan BRI

sesuai dengan harapan nasabah

Saya memahami  prosedur
untuk mengajukan keluhan atau
mendapatkan layanan

pelanggan di BRI
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10

Saya memahami kebijakan BRI
terkait  perlindungan  dana

nasabah

11

Saya  mengetahui  bahwa
nasabah umumnya merasa puas
dengan layanan tabungan yang
ditawarkan oleh Bank Rakyat

Indonesia

12

Layanan nasabah yang
diberikan oleh BRI
meningkatkan kepuasan saya

sebagai nasabah tabungan

13

Saya  mengetahui  bahwa
nasabah merasa puas dengan
pelayanan yang diberikan oleh

staf BRI

14

Saya memahami bahwa
layanan nasabah BRI responsif
terhadap keluhan dan

pertanyaan nasabah

15

Saya mengetahui  bahwa
nasabah merasa puas dengan
penangan masalah yang cepat

dan efisien oleh BRI
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Pernyataan Variabel

Dependen Minat Menabung

Alternatif Jawaban

STS

TS

N

S

SS

Saya merasa termotivasi
untuk menabung karena
ingin  mencapai  tujuan

finansial jangka panjang

saya menabung karena
ingin memiliki dana darurat
untuk  kebutuhan  tak

terduga

Saya merasa puas dan
bangga ketika melihat saldo

tabungan saya bertambah

Menabung memberikan
saya rasa aman dan

ketenangan pikiran

Saya menabung karena
dorongan dan nasihat dari

anggota keluarga

Keluarga saya mendorong
pentingnya menabung dari

usia dini
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Saya termotivasi untuk
menabung  agar  dapat
membantu keluarga saya di

masa depan

Kebiasaan menabung dalam
keluarga saya
mempengaruhi  keputusan

saya untuk menabung

Saya menabung karena
menambah tabungan
memberikan rasa aman bagi

masa depan saya

10

Menabung membuat saya
merasa lebih tenang dalam
menghadapi situasi

keuangan tak terduga

11

Saya merasa stabil secara
emosional ketika memiliki

tabungan yang cukup

12

Menabung secara teratur
membantu saya merasa

lebih disiplin dalam
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mengelola uang saya

13 | Saya merasa bahwa
menabung membentuk
kebiasaan finansial yang
positif dalam hidup saya

14 | Kebiasaan menabung
memberikan saya kepuasan
emosional karena  saya
merasa lebih bertanggung
jawab

15 | Menabung secara rutin

memberikan  saya rasa
kontrol yang lebih besar

atas keuangan saya.
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1) Distribusi Jawaban Responden Variabel Tingkat

Disposable Income

Pernyataan Variabel Independen Disposable Income

No

T
Pernyataan STS| 5| N S|SS

Total

PX1

Saya mempunyai
pekerjaan part time
yang memberikan
pendapatan tambahan

1 14 | 17 15 9

83

PX2

Saya hanya
mengandalkan uang
saku dari orang tua
saya

83

PX3

Saya merasa
pendapatan dari
usaha sampingan
memberikan 0 8 27 39 9
kontribusi signifikan
terhadap kemampuan
menabung saya.

83

PX4

Saya lebih
termotivasi

menabung karena

memiliki sumber | 0 |2 27 31 3
pendapatan tambahan
dari usaha.

[EEN
[EEN

PX5

Uang saku yang saya
terima
memungkinkan saya | 9 33 31
untuk menabung
secara rutin.

[N

PX6

Saya dapat
menyisihkan
sebagian dari uang | g 30 5
saku saya untuk
menabung di bank
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PX7

Saya mampu
mengelola uang saku
dan pendapatan usaha
saya dengan baik
sechingga ada sisa
untuk ditabung

34

83

PX8

Saya selalu mencatat
pengeluaran bulanan
saya

15

35

29

83

PX9

Pengeluaran bulanan
saya melebihi
pendapatan saya

12

23

38

83

PX10

Saya sering
melakukan
pengeluaran  untuk
hal-hal yang tidak
esensial

11

23

45

83

PX11

Pengeluaran  untuk
kebutuhan sehari-hari
selalu saya
prioritaskan

18

35

83

PX12

Saya selalu memiliki
uang sisa  setelah
membayar semua
pengeluaran bulanan

10

42

26

83

PX13

Sisa pendapatan
bulanan saya cukup
untuk ditabung atau
diinvestasikan

45

26

83

PX14

Saya merasa puas
dengan jumlah uang
yang tersisa setiap
bulan setelah semua
pengeluaran dibayar

13

34

30

83

Px15

Saya jarang
kehabisan uang
sebelum akhir bulan

29

38

10

83
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2) Distribusi Jawaban Responden Variabel Tingkat

Pengetahuan

Pernyataan Variabel Independen Tingkat Pengetahuan

No Pernyataan STS |[TS| N S SS | Total

px1 |Sava
memahami

berbagai jenis
produk
tabungan yang
ditawarkan
oleh Bank
Rakyat
Indonesia
(BRI)

1 P 25 | 448 6 83

PX?2 Saya mengerti
syarat dan
ketentuan
yang berlaku
untuk
membuka 1 1 20 550 | 11 | 83
rekening
tabungan  di
Bank Rakyat
Indonesia
(BRI)

px3 | Saya ‘
memahami

keuntungan
menabung di| o 19 | 553 9 | 83
BRI
dibandingkan
dengan
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menyimpan
uang di tempat
lain

PX4

Saya
mengetahui
tentang
berbagai
fasilitas yang
diberikan oleh
BRI untuk
nasabah
tabungan,
Mobile
Banking, dan
internet
banking

18

556

83

PX5

Saya
mengetahui
adanya
program
promosi atau
hadiah  yang
ditawarkan
oleh BRI
untuk nasabah
tabungan

18

554

83

PX6

Saya
memahami
cara
menggunakan
fasilitas
mobile
banking yang
disediakan

19

56

17

83
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oleh BRI

PX7

Saya
mengetahui
manfaat
produk
tabungan di di
BRI membuat
saya lebih
tertarik untuk
menabung di
bank ini

26

50

83

PX8

Saya
memahami
bahwa bunga
tabungan yang
ditawarkan
BRI sesuai
dengan
harapan
nasabah

31

42

83

PX9

Saya
memahami
prosedur
untuk
mengajukan
keluhan atau
mendapatkan
layanan
pelanggan di
BRI

27

48

83

PX10

Saya
memahami
kebijakan BRI
terkait

17

58

83
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perlindungan
dana nasabah

PX11

Saya
mengetahui
bahwa
nasabah
umumnya
merasa  puas
dengan
layanan
tabungan yang
ditawarkan
oleh Bank
Rakyat
Indonesia

27

48

83

PX12

Layanan
nasabah yang
diberikan oleh
BRI
meningkatkan
kepuasan saya
sebagai
nasabah
tabungan

32

41

83

PX13

Saya
mengetahui
bahwa
nasabah
merasa  puas
dengan
pelayanan
yang
diberikan oleh
staf BRI

35

36

83
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PX14

Saya
memahami
bahwa

layanan
nasabah BRI
responsif
terhadap
keluhan dan
pertanyaan
nasabah

22

54

83

Px15

Saya
mengetahui
bahwa
nasabah
merasa  puas
dengan
penangan
masalah yang
cepat dan
efisien  oleh
BRI

26

50

83

3) Distribusi Jawaban Responden Variabel

Menabung

Minat

Pernyataan Variabel Dependen Minat Menabung

No

Pernyataan

ST
S

TS

N

S

SS

Total

Saya merasa
termotivasi

untuk menabung
karena ingin
mencapai tujuan
finansial jangka

17

27

38

83
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panjang

saya menabung
karena ingin
memiliki  dana
darurat  untuk
kebutuhan  tak
terduga

14

51

18

83

Saya merasa
puas dan bangga
ketika  melihat
saldo tabungan
saya bertambah

16

47

20

83

Menabung
memberikan
saya rasa aman
dan ketenangan
pikiran

12

57

14

83

Saya menabung
karena dorongan
dan nasihat dari
anggota
keluarga

19

53

10

83

Keluarga saya
mendorong
pentingnya
menabung dari
usia dini

16

31

36

83

Saya termotivasi
untuk menabung
agar dapat
membantu
keluarga saya di
masa depan

12

50

21

83




116

Kebiasaan
menabung
dalam keluarga
saya
mempengaruhi
keputusan saya
untuk menabung

16

53

10

83

Saya menabung
karena
menambah
tabungan
memberikan
rasa aman bagi
masa depan saya

13

55

15

83

PX
10

Menabung
membuat  saya
merasa lebih
tenang  dalam
menghadapi
situasi keuangan
tak terduga

15

49

19

83

PX
11

Saya merasa
stabil secara
emosional
ketika memiliki
tabungan yang
cukup

16

55

12

83

PX
12

Menabung
secara  teratur
membantu saya
merasa lebih
disiplin ~ dalam
mengelola uang
saya

16

o1

16

83
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PX
13

Saya merasa
bahwa
menabung
membentuk
kebiasaan
finansial  yang
positif ~ dalam
hidup saya

15

55

12

83

PX
14

Kebiasaan
menabung
memberikan
saya kepuasan
emosional
karena saya
merasa lebih
bertanggung
jawab

20

o1

12

83

Px
15

Menabung
secara rutin
memberikan
saya rasa
kontrol yang
lebih besar atas
keuangan saya.

16

55

12

83
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Lampiran 4 Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS 29
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N of Items
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Reliability Statistics
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Alpha
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Tingkat Pengetahuan (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items
939 15

Minat Menabung (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
962 15
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 83
Normal Mean .0000000
Parameters*® Std. 5.82443103

Deviation
Most Extreme | Absolute .062
Differences Positive .043

Negative -.062
Test Statistic .062
Asymp. Sig. (2-tailed)° 2001
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
., Dependent Variable: Minat Menabung

Expected Cum Prob

Uji Multikolonieritas
Coefficients”
Standardi
Unstandard zed
ized Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
Model B |Error| Beta t |Sig.| nce |VIF
1| (Constant | 15.6|5.634 2.7| .00
) 70 82| 7
Tingkat | .477| .134 399 3.5] <0 555 1.8
Disposab 64| 01 03
le
Income
Tingkat | .356| .122 3281 2.9] .00 555 1.8
Pengetah 30 4 03
uan
a. Dependent Variable: Minat Menabung




Uji Heteroskedastisitas

ed Residual

Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Uji Statistik
Uji T
Coefficients”
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients | Coefficients T Sig.
Std.
B Error Beta
1 | (Constant) 15.670| 5.634 2.782| .007
Tingkat 477 134 .3993.564|<.001
Disposable
Income
Tingkat 356 122 .32812.930| .004
pengetahuan

a. Dependent Variable: Minat menabung
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Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.

1  Regression 2207.919 2 1103.960 31.748 <.001°
Residual  2781.768 80  34.772
Total 4989.687 82
a. Dependent Variable: Minat Menabung
b. Predictors: (Constant), Tingkat Pengetahuan, Tingkat
Disposable Income

Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 .665% 442 429 5.897

a. Predictors: (Constant), Tingkat Pengetahuan, Tingkat Disposable

Income
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